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ABSTRAK
Efektifitas Konseling Pra Nikah Dalam Meningkatkan Kualitas Keluarga
di KUA Kecamatan Wonosari

Oleh : Harsono

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran dan
tanggungjawab PPN dalam meningkatkan kualitas keluarga di KUA Kecamatan
Wonosari, seberapa besar efektifitas konseling pranikah bagi pasangan calon
penganten yang dilaksanakan PPN dalam meningkatkan kualitas keluarga dan apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan efektifitas konseling
pra nikah. Subyeknya adalah 8 orang pegawai, | kepala KUA. Sementara populasi
penelitian diambil 170 pasang calon manten yang telah menerima penasehatan
dari total jumlah mempelai 682 Tahun 2011. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini adalah: interview, observasi, dokomentasi dan angket. Sementara
analisis data menggunakan analisis statistik sederhana.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Kepala KUA
Kecamatan Wonosari/PPN memiliki tiga peran S¢eara signifikan yaitu : Pertama,
Bahwa KUA/PPN sebagai lembaga yang mampu-memberikan konseling pra nikah
dengan persentase 61,76 % yang dikefiias dalam suscaten dalam penasehatan
calon mempelai sebagai bekal dalamy menuju kehidupan yang baru bagi pasangan
suami isteri, hasil yang dicapai dafinproses -penasehatan telah memberikan
pengetahuan dan keterampilan |bagi calon mempelai, sehingga perkawinan kekal
dan abadi terciptanya kualitas keluargal secara signifikan, serta eksistensi bahwa
KUA Kecamatan Wonosari |sndah /dirasakan> oleh masyarakat Kecamatan
Wonosari. Kedua Peranan KUA Kecamatan, Wonosari sebagai lembaga yang
mampu menangani perselisihan ‘suami isteri/dengan persentase 88,24 %. Kasus-
kasus yang ditangani oleh PPN/Kepala KUA Kecamatan Wonosari berkisar pada
masalah intern dan eksiern. Masalah_intern_seperti ekonomi, ketidakjujuran.
Masalah ekstern yaitth.cembuini=butasperzinahan, gangguan pihak ketiga.
Masalah-masalah Tersebut diklasifikasikan olel KUA Kecamatdn Wonosari dan
dicarikan alternatif pemecahangiasalah agar suami jsteri bisa damai kembali dan
tidak melanjutkan perceraian. Ketiga.Perdanan KUA Kecamatan Wonosari sebagai
lembaga yang mampu mewujudkan keluarga sakinah serta mampu meningkatkan
kualitas keluarga dengan\pérsentdse 88,24 %.-Sésuai deigan tujuan perkawinan
bahwa pernikahan atau perkawinafi membentuk Kefuarga sakinah mawadah wa
rohman, kekal dan abadi memiliki efektifitas yang tinggi dengan persentase
88,24%.

Adapun materi-materi yang diberikan KUA Kecamatan Wonosari dalam
Efektifitas Pendidikan Pra Nikah dalam penasehatan calon mempelai adalah
sebagai berikut:Hukum Munakahat/Perkawinan Islam, Pembinaan Keluarga
Sakinah, Manajemen Rumah Tangga, Kesehatan Reproduksi, dan Kesehatan
Keluarga/Kesehatan Tbu dan Anak. Faktor Pendukung dan penghambat bahwa
hambatan-hambatan yang dialami KUA Kecamatan Wonosari dalam kegiatan
efektifitas konseling pra nikah yang dikemas dalam penasehatan calon mempelai
(suscaten)

Kata Kunci : Efektifitas, Konseling Pra Nikah



ABSTRACT
Pre Marriage Counseling Effectiveness In Improving Quality Family
at KUA District Wonosari

By: Harsono
This study aims to determine how big a role and responsibility in
improving the quality PPN of family at KUA District Wonosari, how much of
the effectiveness of premarital counseling for couples prospective groom is
implemented in improving the quality of family and what are the enabling
and inhibiting factors in the implementation of the effectiveness of premarital
counseling. The subject is 8 employees, a head of KUA. While the study
population was taken manten 170 pairs of candidates who have received
counseling from the total number of 682 brides in 2011. The method used in
this study are: interviews, observation, and questionnaires dokomentasi.
While the analysis of data using simple statistical analysis. The results can be
summarized as follows: That the Head of Dlstrlct Wonosari KUA/PPN has
three mgnlf icant roles First, Tha as an institution capable of
$¢ acked in)suscaten in counseling with
persentace 61,76 % prospective bride jas stock jn toward a new life for the

knowledge and skills for the prospéetivesbri aking marriage an eternal
and immutable creation of ignificantly, as well as the
existence of that district KU/ '-: beewf ¢lt by the District Wonosari.
The second rnle of KUA qnosar' s as an institution capable of
v 4 % . The cases handled by
the Planning/Head of Dlstnct@““ : A issues ranging from internal
and external. Internal issues such as economy, 'of dishonesty. External issues

that blind ]ealousy dulte thlrd | erence. The t |rd role of KUA
Wonosari Dist N’v R T family with
persentace 882 and effectiveness hingh score 88,24 %

These problems arlmeJAMﬂsmct Wonosari and look
for alternative solutions to can go back and do not
continue the peacefnl d f, the third district KUA
Wonosari as an inst@NE&Afamily and be able
to improve the quality of the family. In accordance with the purpose of
marriage that a family wedding or marriage wa sakinah mawadah rohman
and eternal and immutable. The materials provided KUA Wonosari District
in Pre-Marriage Education Effectiveness in counseling prospective
bridegroom is as follows: Law Munakahat/Islamic Marriage, Family
Guidance Sakinah, Household Management, Reproductive Health and
Family Health/Maternal and Child Health. Supporting factors and inhibitors
that barriers experienced by KUA District Wonosari the effectiveness of
counseling activities are encapsulated in premarital counseling bride

(suscaten).
Keywords: Effectiveness, Pre Marriage Counseling
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang yang memasuki pintu gerbang kehidupan berkeluarga
melalui perkawinan, tentu menginginkan terciptanya keluarga atau rumah tangga
yang sakinah lahir dan batin serta memperoleh keselamatan hidup di dunia dan

diakherat nanti, dari keluarga akan terwujud masyarakat

yang rukun, damai serta adil m i spiritual. Kehidupan keluarga
vita dan tujuan pembangunan

>
nasional yang sedang dan akan glaksa

Indonesia, agar cita-cita dan WM@t terlaksana sebaik-baiknya,

2L
maka suami isteri yang memegang peranan utama dalam mewujudkan keluarga

sakinah, perlu mUMIMEBSL:EAISHg bagaimana
membina kehidupan keluargl wﬁl Mnan agama dan ketentuan

hidup bermasyarakat, ‘IN@‘@P*E S |A

Dengan mempedomani tuntunan agama Islam serta ketentuan-

tef:]gs oleh pemerintah dan rakyat

ketentuan hidup bermasyarakat, diharapkan setiap anggota keluarga khususnya
suami isteri mampu menciptakan stabilitas kehidupan rumah tangga yang penuh
dengan ketentraman, kesejukan dan kedamaian. Stabilitas kehidupan rumah

tangga inilah yang merupakan modal dasar bagi pasangan suami isteri sebagai

' BP4 Pusat Majalah Perkawinan dan Keluarga, (Jakarta: BP4 Pusat, 2010), hal. 15.



langkah awal dalam pembinaan keluarga sakinah, atas dasar itu semua, didorong
oleh rasa tanggungjawab untuk turut serta menunjang dan mensukseskan
program pembangunan nasional melalui pembentukan dan pembinaan keluarga
sakinah yang diawali dengan pernikahan atau perkawinan yang syah berdasarkan
tuntutan agama dan peraturan perundang-undangan yang mengatur masalah
perkawwinan/perkawinan2

Perkawinan atau pernikahan merupakan kewajiban bagi setiap umat

vasa dan mampu mencari nafkah

dalam rangka memenuhi keb arggiya. Oleh karena itu untuk
membentuk keluarga yang sakirf@h, \nawwva :: warahmah harus didasari
rasa saling mencintai antar pasangan suaiy steri% a kedua belah pihak mampu
saling memahami dan mengertix

suami isteri. Tujuan dari sebuah perkawinan adalah terciptanya suatu keluarga

yang kekal dan au MM&EBSJ mAﬁnur serta dapat
memberikan keturunan bagi sI:&&i.AMni sudah digariskan dalam

ketentuan Allah SWT, WWE]@P AQur’an bahwa Allah

SWT telah menetapkan kebijaksanaan-Nya dengan menciptakan manusia

] fwajiban di antara pasangan

berjenis laki-laki dan perempuan, dari seorang laki-laki (Nabi Adam) dan

seorang perempuan (Hawa) berkembanglah manusia menjadi semakin banyak’

2 .
Ihid
¥ Abdul Muchith Muzadi, Figih Perempuan Prakti, (Surabaya : Khalista, 2005), hal.1.



Materi penting yang juga ada dalam konseling pra-nikah tersebut
adalah mengenai cara menjadi orang tua yang baik, seperti diketahui, menjadi
orang tua tidaklah mudah, banyak hal yang harus dipersiapkan baik moril
maupun materiil. Pada kursus pra nikah tersebut akan dibahas mengenai
kesiapan menjadi orang tua, mendidik anak dan mengatur emosional. Selain itu
peserta juga akan mendapatkan materi tentang managemen keuangan keluarga.
Mengingat Indonesia dikenal dengan kultur religinya, penyelenggara kursus

dapat dilakukan oleh KUA. Lokasi konsetimg~pra nikah dapat dilakukan di

jlakukan di lingkungan masjid

dengar dan seolah hal ini telah wﬁWg biasa. Dunia menjadikan
SIS
dosa sebagai sesuatu yang lumrah, sehingga tidak perlu dihindari atau dibenci.

Seorang artis KrisL) NLMEB&IA $rti yang dunia
tunjukkan, melakukan hubml&bA Mi hamil. Pengaruh budaya
barat mungkin membe@@NEaSr‘aﬂakzt Indonesia dan

kemajuan teknologi turut menyumbang peranan dalam penyebaran budaya yang
buruk tersebut. Amerika bisa jadi adalah negara yang sering dituding kelompok
tertentu sebagai bangsa yang merusak moral melalui media/film yang gencar

mereka produksi termasuk di dalamnya film porno.



satu studi terpanjang dan paling ketat tentang dampak jangka panjang dari
larangan melakukan hubungan seks; dan dengan jelas memperlihatkan
keuntungan bagi remaja untuk menunda seks sebelum menikah. “Bertentangan
dengan apa yang banyak orang percaya, penelitian kami menunjukkan bahwa
program larangan berhubungan seks yang hanya sehari menunjukkan efektivitas
yang lebih tinggi dibanding pendidikan seks yang berlangsung lama,” kata

profesor psikologi komunikasi dari University of Pennsylvania School of

rhatian para pemimpin negara. dicmdna puni mengubah kebijakan dan
etan o i e S i e e

pendanaan pendidikannya,”. Mereka menjalankan sekitar delapan jam program

larangan berhuburLJ m L\éuaalﬁ Lmiﬁxsang seks yang
aman, dan delapan atau dua bela$l_m|A| Minasi antara keduanya, atau

delapan jam program l'N@E)sc‘Lﬁnasuk pengetahuan

tentang seks. Dalam sesi kelompok program pantang melakukan hubungan seks,
fasilitator menekankan manfaat dari larangan tersebut dan mengajarkan cara pra-
remaja dan remaja ini untuk melawan tekanan untuk berhubungan seks. Program
berfokus pada menunda seks sampai nanti dalam kehidupan remaja ketika

mereka sudah mampu mengatasi akibat-akibat dari perbuatannya.®

S Ibid



Gambaran diatas merupakan selintas tentang larangan hubungan sek
pra nikah, melihar realitas perkembangan dunia yang sudah mengglobal
barangkali perlu ditinjau kembali peran KUA yang menangani
pernikahan/perkawinan bagi umat Islam. KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul merupakan salah satu dari 18 Jumlah KUA di Wilayah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul, dimana tugas pokok dan
wewenangnya sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor : 517 tentang

Kedudukan, Tugas dan Kewen KMA tersebut dinyatakan

bahwa KUA melaksanakan seb men Agama dalam bidang

Urusan Agama Islam diwilayah

yang diemban oleh KUA Kec Wphdsari % upaten Gunungkidul adalah
sebagai berikut : pelayanan ibsos: pelayanan zidkat dan wakaf, pembinaan produk
s e el st oo, penbian

halal, kusus calon pengantin, pelaksanaan dan pencatatan nikah dan rujuk,

pembinaan dan S(Li)im IMEB&I\?EM&@H masjid.
Sebagai dasar hukum pelaksaln&!mgaAM Instruksi Menteri Agama

Nomor : Dj. I!IHK.O('N@ @NlEss*ﬂon Penganten dan

Surat Dirjen Bimas Islam No. Dj. II/PW.01/1795/2008 Tanggal 27 Oktober 2008
tentang Program Gerakan Keluarga Sakinah. Beberapa peraturan perundang-
undangan sangat jelas dan mendukung program kursus calon penganten
(suscanten). Maka kegiatan kursus calon penganten (suscanten) memiliki

pengaruh yang kuat dalam melakukan hubungan suami isteri menuju keluarga



kepada calon manten yang diberikan oleh para pakar pendidikan keluarga, pakar
hukum Islam dan sebagainya. Pada umumnya calon manten sebagai peserta
kursus calon manten dari sisi pendidikan lebih didominasi 75 % berpendidikan
SD-SMU dan 25 % berpendidikan sarjana/magister. Persoalan yang muncul
adalah konseling pra nikah yang dikemas dalam kursus calon penganten
(suscanten) sangat berpengaruh pada terbentuknya sikap mental dan pandangan
hidup bagi pasangan calon manten dalam menghadapi berbagai macam rintangan
dan ancaman keutuhan dalammw tangga, sehingga upaya
pemberian konseling pra nikal 2 ting %l rikan dalam mempersiapkan
calon manten untuk membangtg

Ll
nikah yang dimaksudkan disini%dal materi-materi yang berkaitan
-

@rnah tangganya. Konseling pra
m

dengan hak dan tanggungjaw; ¥ ndidikan agama bagi calon
SIS
manten, pendidikan akhlak serta pendidikan anak-anak, hukum keluarga dan

perkawinan serth L) P el Roiibidh ¥oiSaan metinat dan
terjun langsung mengamati, l’&&ﬂﬁM‘ng&mﬁsis teknik dan materi
konseling pra nika' ND!@NE gT‘l Aanten dalam rangka

meningkatkan kualitas keluarga, yang diharapkan adalah terwujudnya kehidupan

A
el e

keluarga yang bahagia sejahtera lahir dan batin.



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka Penulis
merumuskan tiga pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Seberapa besar peran dan tanggungjawab PPN dalam meningkatkan kualitas
keluarga di KUA Kecamatan Wonosari

2. Seberapa besar efektifitas konseling pranikah bagi pasangan calon penganten

yang dilaksanakan PPN dalam meningkatkan kualitas keluarga

3. Apa saja faktor pendukung W@m'ﬂalam pelaksanaan efektifitas

S

konseling pra nikah

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sebempa%ﬁ%‘@}tanggmawab PPN dalam

meningkatkan kualitas keluarga di KUA Kecamatan Wonosari

2. Untuk mengeMMM ER&TA&M&% bagi
pasangan calon pcngantell suAMPN dalam meningkatkan

kalias keluarga - |INI[D ONE S| A

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

UNIVERSITAS
VISINOAN)

pelaksanaan efektifitas pendidikan pra nikah
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Wonosari. Beberapa tesis atau penelitian yang sudah ditulis oleh beberapa pakar
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Dalam bukunya Ramlan Mardjoned dalam kajiannya Keluarga Sakinah,
Rumahku Surgaku. Isi bukunya yang dibahas sebagai berikut : secara konseptual
mengenai bagaimana keluarga sakinah dapat dilaksanakan dalam kehidupan
yang sesuai dengan tuntutan Islam. Pembahasannya diungkapkan secara
mendetail dari mulai pra nikah sampai kepada pendidikan anak. Dalam
pembahasannya banyak meng?wﬁeh\” pengalaman pribadi dalam
mengkonsepsikan keluarga sakihah. adi| lain, keluarga sakinah yang

dimaksud adalah keluarga saki

S

§SIT

oleh individu (secara khusus)

L
dan digeneralisasikan berdasarian t

konsep yang jelas dan teMﬂJMJ@

memperjelas arah keluarga sakinah yang dihasilkan dari proses pendidikan orang

tua terhadap ankod NI R TN di sini betum
dibahas secara cause and efid:{egdra jeld\ AA

Dalam penelitND@ N’E)Sllﬁ/ang berjudul “Model

Pendidikan Agama Dalam Keluarga” (Penelitian di Desa Croyom, Kec.

am sehingga menjadi sebuah

vnsarﬁoo

kajiannya tidak banyak

Bojonggambir Kab. Tasikmalaya) menyebutkan bahwa pendidikan keluarga
sangat penting dalam rangka memberikan bekal pendidikan pada anak Adapun
model-model pendidikan yang diterapkan adalah pendidikan tentang kalimat

syahadat, tata cara shalat, puasa, zakat, haji dan penerapannya di masyarakat

12



Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagian
pasang tidak melanjutkan perceraian di Pengadilan Agama Wonosari.
Diharapkan dengan pemberian pembekalan kepada calon mempelai secara
intensif bagi calon manten yang masih muda diharapkan angka perceraian makin
menurun.

Dalam penelitian tesis saudara Imam Barokah yang berjudul “Konsep
Keluarga Sakinah Dalam Membina Ketahanan Rumah Tangga” (Kajian Tematik

Menurut Islam) menyebutkan ke rupakan impian dan harapan

7
bagi setiap pasangan suami i${€ri i dené tuntutan Al-Qur’an agar

bahwa keluarga sakinah akan ter A j ikahan atau perkawinannya

dibangun atas dasar cinta mlh@ﬂm pasangan suami istri dalam
RV I D L\

rangka mewujudkan keluarga sakinah, mawadah warahmah serta dalam rangka

mengikuti sunahuNuMnE B’&l\;rba&ngga. Untuk
menciptakan keluarga sakinllSIuﬁ_ AM perkawinan yang suci,
menafkahi keluarga d*N@@NE%'w agama dan etika

harus diupayakan secara maksimal dalam mendidikan anak-anaknya sebagai
penerus keturunan di muka bumi.

Dalam penelitian tesis saudara Aep Abdul Jalil yang berjudul “Sistem
Pendidikan Keluarga Dalam Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah (Pendekatan

Filosofis)* bahwa sistem pendidikan yang diterapkan dalam keluarga adalah

14



pembentukan keluarga sakinah, sehingga pendidikan baik itu pendidikan
keluarga, pendidikan anak dan pendidikan orang tua harus dipahami oleh seluruh
kepala keluarga, (3) P2ZWKSS mempunyai peranan yang signifikan dalam
membantu para angota keluarga dalam mencapai keluarga sakinah yang dicita-
citakan. Dalam hal ini, penulis tidak banyak menyingggung tentang peranan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) (walaupun
fungsi dan perannya hampir sama dengan P2WKSS) dalam upaya pencegahan

perceraian, sehingga peneliti ihat ulang peranan Badan

Penasehatan Pembinaan dan Pel n (BP4) dalam penasehatan
calon mempelai

Dalam penelitian tesis kah yang berjudul “Konsep

Keluarga Sakinah Dalam Membiﬂ%@h Tangga” (Kajian Tematik
J/LJ ‘ el ‘ | . "

Menurut Islam) menyebutkan bahwa konsep keluarga sakinah menurut Islam

adalah keluarga yUMlME Bl&lmAls antara suami
isteri mampu menciptakan kell&lﬂg AMngan dihiasi dengan nilai-

nilai agamis sehingga #N@@NE gfmmah tangga.

Dalam penelitian tesis saudari Nunung Nurhayati yang berjudul “Peran

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam
Mencegah Terjadinya Perceraian” (Studi Kasus di Kec. Salawu Kab.
Tasikmalaya) menyebutkan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan (BP4) merupakan lembaga pemerintah yang berfungsi untuk

16



membantu menasehati dan membina perkawinan masyarakat agar senantiasa
menjadi keluarga ideal yang dicita-citakan yakni keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah. Wilayah kerja Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam skala kecamatan. Karena lembaga ini
memfokuskan kepada pendidikan keluarga dalam arti yang luas, maka
pendidikan yang telah dilakukan perlu diteliti dan dikaji peranannya dalam
mencapai tujuan yang diinginkannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa
peranan Badan Penasehatan P?ﬂmmlestaﬁan Perkawinan (BP4)

-
mempunyai pengaruh yang sigri pt%::gahan perceraian walaupun
Q
m

tidak bersifat dominan secara lai pahwa peran kegiatan Badan

Penasehatan Pembinaan dan P«

dengan tujuannya. Hasil penelitign.i Apdt( (i erikan nilai sosial terhada
on ianmya. sl el Ao v
pemegang kebijakan (pemerintah) dalam melihat realitas kerja yang dilakukan

BP4 untuk terus UMM EB)SI MCm‘a optimal.
Disamping itu bagi akaderlslng_ AiMrhadap kajian pendidikan

keluarga dan Badan PelN@t@NE g*ﬂl’erkawinan (BP4)

tulisan ini bisa jadi salah satu literatur yang dapat membantu.

(BP4) berfungsi sesuai

Dari kedelapan penelitian Tesis tersebut diatas, yang membedakan
penulis dengan penelitian tesis terdahulu adalah bahwa penulis menfokuskan
Efektifitas Konseling Pra Nikah Dalam Meningkatkan Kualitas Keluarga di

KUA Kecamatan Wonosari
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BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG KONSELING PERKAWINAN

A. Prinsip-prinsip Dasar Perkawinan
Prinsip-prinsip dasar perkawinan Islam yang harus diketahui oleh
seorang Konselor dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Dalam memilih calon suami/isteri, faktor agama/akhlak calon harus menjadi

pertimbangan pertama seb pa dan harta sebagaimana

diajarkan oleh Rasulullah S

2. Bahwa nikah atau hidup b itwmerupakan sunah Rasul bagi

yang sudah mampu. Dalam ;nghidu tangga terkandung banyak
. be = ] o) D for t . . ] .
sekali keutamaan yang m&"ﬁa%ﬁ@’]gku aktualisasi diri sebagai

suami/isteri, sebagai ayah/ibu dan sebagainya. Bagi yang belum mampu

disuruh berszL) m%mﬁ ll;tr@xﬁu sudah tidak
terkendali padahal ekonmlx&lmiApMm ia takut terjerumus pada

perzinaan, maka WNE‘@‘I‘?&E" Insya Allah rizki

akan datang kepada orang yang memiliki semangat menghindari dosa, entah
darimana datangnya.

3. Bahwa tingkatan ekonomi keluarga itu berhubungan dengan kesungguhan
berusaha, kemampuan mengelola (managemen) dan berkah dari Allah swt.

Ada keluarga yang ekonominya pasa-pasan tetapi hidupnya bahagia dan
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anak-anaknya bisa sekolah sampai ke jenjang yang lebih tinggi, sementara
ada keluarga yang serba kecukupan materi tetapi suasananya gersang dan
banyak urusan keluarga dan pendidikan anak terbengkalai. Berkah artinya
terkumpulnya kebaikan ilahiyah pada seseorang/keluarga/masyarakat.
Secara sosiologis berkah artinya terdayagunanya nikmat Tuhan secara

optimal. Berkah dalam hidup tidak datang dengan sendirinya tetapi harus

diupayakan.

. Suami isteri bagaikan pakaian.dan-pemakainya. Antara keduanya harus ada
kesesuaian ukuran, keseshajz g - is dan pemelihara kebersihan.
Layaknya pakaian masing c@n isteri harus bisa menjalankan
fungsinya sebagai penutug gshiatu yn;l-lrg memalukan) dari pandangan
orang lain, pelindung dari E&j‘j ! ak ghidupan dan kebanggaan serta

keindahan bagi pasangannya.

. Bahwa cin@Nl;MrE]Ra& Lﬂ?ﬁ&t rumah tangga
yang sangat penting. Ci sﬂ ﬁtMg suci, anugerah Tuhan dan
sering tidak rasnlm @N Eg'm lumi dan memaafkan.

Kesabaran, kesetiaan, pengertian, pemberian dan pengorbanan akan
mendatangkan/menyuburkan cinta, sementara penyelewengan, egoisme,
kikir dan kekasaran akan menghilangkan rasa cinta.

. Bahwa salah satu fungsi perkawinan adalah untuk menyalurkan hasrat

seksual secara sehat, benar dan halal. Hubungan suami isteri (persetubuhan)
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merupakan hak azasi, kewajiban dan kebutuhan bagi kedua belah pihak.
Persetubuhan yang memenuhi tuga syarat (sehat, benar dan halal) itulah
yang berkualitas dan dapat mendatangkan ketentraman. Oleh karena itu
masing-masing suami isteri harus menyadari bahwa hal itu bukan hanya
hak bagi dirinya tetapi juga hak yang lain. Dalam Islam hubungan seksual
yang benar dan halal adalah ibadah.

. Bahwa pergaulan dalam rumah tangga juga membutuhkan suasana dinamis,

dialog dan saling menghargat. Kekurangamkeuangan keluarga misalnya

oleh orang bijak dapat dijadi nenciptakan suasana dinamis
dalam keluarga. Oleh karara iti Suamisi harus pandai menciptakan

suasana baru, baru dan diperbaha Qi 2 na faktor kebaharuan secara

psikologis membuat hidup %’M@I

. Salah satu penyebab kehancuran rumah tangga adalah adanya orang ketiga

bagi suami da%!imm;lzﬁs rumah tangga
bisa disebabkan karenal&lmfyﬁquada misalnya pergaulan

terlalu bebas, WW tidakpuasan dalam

hubungan seksual.

. Bahwa perkawinan itu bukan hanya mempertemukan dua orang suami isteri
tetapi juga dua keluarga besar antar besan. Oleh karena itu suami isteri
harus bisa berhubungan secara proporsional dengan kedua belah pihak

keluarga, orang tua, mertua, adik ipar.
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12. Pada dasarnya sistem perkawinan dalam Islam adalah monogami. Poligami
diperbolehkan hanya dalam keadaan tertentu, bagaikan pintu darurat dan
dengan persyaratan-peryaratan yang berat dan diajukan kepada Pengadilan
Agama setempat.

13. Perceraian. Dilihat dari sudut hak dan kewajiban, perkawinan merupakan
kontrak sosial yang mengikat antara suami dan isteri, yakni : bahwa suami

isteri memikul kewajiban yang melahirkan hak sebagaimana juga isteri

memiliki hak-hak yang lalﬁl?dww yang dipikulnya’

s
g 7
= <> )
o gy O
B. Azas-azas Perkawinan % -
> m
Ada tiga hal yang perlu dike gli se per%sahat yang selanjutnya dapat

dinasihatkan kepada sasaran pep)&aﬁj
L

1. Azas Undang-undang Perkawinan

2. Tuntunan agzumlpM‘ER S I TA s
3. Program Nasional yang MAngawinms

Azas-asas atau prins NE:G‘ ﬂn UU Perkawinan

adalah sebagai berikut :
1. Efektifitas pembentukan keluarga yang bahagia dan kekal

2. Mempersukar perceraian

7 Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, .(Jakarta : Proyek Peningkatan
Kehidugan Keluarga Sakinah, 2004), hal. 142
Ibid
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PR

L &35 l%-"J)Lr-’d'L"J MPJUWDJ-M A1 S35 13l LT Gl

X, - - - Ly cwanry, g, Son 3

WL €05 rl;j,‘\’lj i ;,)J;L_;: s A7 & 1,575 7L 18" Ve

Atinya : "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan u)e‘hhara!ah} hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan Mengawasi kamu """’

Dan yang kedua adalah untuk mengamalkan sunah Rasulullah

sebagaimana yang tercantur( Iam ha'aAst}bl vang diriwavatkan oleh
(_

Bukhart Muslim)

E “é:-
If)%-Né)SI

Tujuan perkawinan di dalam ajaran Islam yang pertama untuk
merasakan tenteram dan terciptanya rasa kasih sayang antar suami isteri yang

tercantum dalam Surat Ar-Rum ayat 21

' Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal. 198.
"' Departemen Agama, Modul Faslitator Kursus Calon Pengenatin, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, 2003), hal, 64.
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3. Kedudukan Suami dan Isteri
Dalam UU Perkawinan No | Tahun 1974 dinyatakan bahwa hak dan
kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam
kehidupan ruamh tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat,
maka menurut ajaran Islam kedudukan suami dan isteri adalah seperti yang

tercantum dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 19 yang berbunyi :

- o

; e
115 o cﬁ J# ¥ 1500 Gl G

.,au-’f.i,i.iiil.f,nhau":\b G il

€' 140 -3 Ty 13>

u.l).a..l; UL’ &_’)J.I.A.IL) U‘JJ‘“L"J -L..l....a uyl.p Ul i‘ U‘A).....ul; L

Artinya : "Hai orang-orang yang be gi kamu mempusakai wanita dengan

Jjalan paksa dan janganlgly kariupines) mereka Karena hendak mengambil
kembali sebagian dari d : u \berikan kepadanya, terkecuali bila
mereka melakukan pekerjdan keﬂ dan bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudmn bila reka, (maka bersabarlah) Karena

yang banyak” '* ‘ J J@J
4 Hak dan KeftipHRUET R S| TA S

Mengenai hak dal g jiban ’ istﬁri di dalam Undang-undang

Perkawinan dlsebutlﬁbahwa suami isteri memlkul kewa_uban yang luhur
ONES

untuk menegakkan rum lTlCIlJ 1 sendn dasar dari susunan
masyarakat. Untuk itu maka dikatakan bahwa :
a. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan

suami dalam kehdiupan dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat

' Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal . 225
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b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

¢. Suami adalah kepala rumah tangga dan isteri ibu rumah tangga
Adapun mengenai kewajiban suami isteri dalam Undang-undang Perkawinan
No. 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa suami isteri wajib saling cinta
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir dan bathin
yang satu dengan yang lainnya'’
Adanya kesimbangan antara hak dan kewajiban suami istri dalm pernikahan.

Ad: isteri :

apun hak isteri SL A \
%) -

a. Hak mengenai harta yaifu

kan mahar (mas kawin) dan

nafkah

(7))
1
>

b. Hak mendapatkan perlak@an aik ddti suami
o

>
c. Hak memperoleh perhat% )jdari suaminya
e

Kewajiban UN I V E R s I TA s
a. Hormat dan patuh p*&lim_i m M yang telah ditentukan oleh

e INDONESIA

b. Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan dan

mewujudkan /membina keluarga bahagia dan sejahtera

c¢. Memelihara dan mendidik anak

'* Departemen Agama UU Perkawinan No 1 Tahun 1974, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan
Urusan haji, 2002) hal. 1.
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d. Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda
keluarga
e. Menerima serta menghormati pemberian suami dan mencukupkan nafkah

yang diberikan dengan sebaik-baiknya, hemat, cermat dan bijaksana

Hak Suami :
a. Suami berhak mendapatkan perlakuan dan pelayanan yang baik dari isteri

selaku kepala keluarga/pgmimpi tangga dalam batas-batas yang

b. Mengarahkan kehidupa &e] njadi keluarga yang taqwa
L

Kewajiban Suami : @%CM ﬁﬂj@‘

a. Memberikan nafkah lahir dan bathin sesuai dengan kemampuan serta

menmd@MrM&R&mA &an dan papan
b. Memelihara, memimdistmmlMdan membina keluarga agar
e e RN B A e

c. Membantu tugas isteri terutama dalam hal mendidik dan memelihara dan
membina anak dengan penuh rasa tanggung jawab dan kasih sayang

d. Memberi kebebasan berpikir dan bertindak kepada isteri sesuai dengan
ajaran agama, tidak mempersulit apabila membuat susah lahir dan bathin

yang mendorong isteri berbuat salah.
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e. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian dengan cara yang ma’ruf

dan bijaksana dan tidak bertindak sewenang-wenang'®

D. Pengertian Umum Konseling Perkawinan
Marriage Counseling atau Konseling Perkawinan adalah semacam,
psikoterapi singkat yang berhubungan dengan masalah interpersonal atau antar
peribadi, dimana masalah utamanya adalah mengenai hal ikhwal perkawinan.'”

Bahwa dengan konseling dimaksudkan, semmaeam wawancara dimana para

mereka dapat memperbaiki : enyesuaikan diri dengan
>
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dal a rumah tangga. Titik berat

dalam penasehatan agar klien mﬁm memiliki pemahaman yang
20

benar tentang hakikat pernikahan yang akan dilaksanakan dengan memahami

secara benar teM“lkMERﬁll;rAlsmpelai tidak
mengalami kesulitan atau daplslhmAsMng dihadapinya.
Sesudah dila'NM giﬂadanya perubahan

kepribadian. Ruang lingkup konseling berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan,
atau perangai seperti sengketa dalam perkawinan. Konseling dibimbing ke arah

yang wajar. Tetapi konselor mungkin tidak dapat menanggulangi penolakan,

'® Departemen Agama, Modul Faslitator Kursus Calon Pengenatin, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Kehldu?an Keluarga Sakinah, 2003), hal. 165.

Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta: Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004), hal. 7.
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mekanisme pertahanan, dalam rangka kaitan dengan psikodinamika dari

perorangan yang timbul dari kondisioning dari masa lampau dan juga tenaga-

tenaga yang tidak disadari yang mempengaruhi seseorang.

Dalam konsultasi dan terapi perkawinan ditemukan masalah-masalah

hubungan kekeluargaan dan penyesuian sosial berikut :

1.

Kesulitan dalam hubungan interpersonal yang timbul dalam keluarga, antara

bersaudara, suami isteri, anak-anak dan lainnya yang muncul dalam bentuk

keresahan atau perangai yan

2. Kesulitan dalam penyesuai ibungan fungsi dunia dalam,
seperti masalah seksual, ke pekerjaan dan kesanggupan
belajar.

3. Masalah kesehatan sepe 'J‘,Gﬂ" d,’ Mngan kesanggupan fisik,
keterbelakangan anak, penyakit keturunan dan lainnya'®

Cara penMMLMEBBSL;EM :

1. Memberi nasehat, mani[l& hglAMlambah keyakinan (ego
suport, such as reaer@@NE'g I A

2. Membimbing peranan konseli dalam keluarga dan masyarakat dan
menguraikan apa yang dapat diperbuta dalam situasi tertentu

3. Menjernihkan perasaan dan sikap konseli dan penyimpangannya (behavior
modification) "

o
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Istilah mariage conselor atau konselor perkawinan pada waktu ini
dikhususkan buat mereka yang mempunyai latar belakang latihan tertentu
dalam salah satu dari ilmu perangai manusia (science of human behavior)
seperti biologi (ilmu hayat), psikologi (ilmu jiwa), psikiatri (ilmu kedokteran
jiwa), kerja sosial, sosiologi dan antropologi. Mareka ini adalah orang-orang
yang melibatkan dirinya dalam praktek profesional panasehatan perkawinan.

Buat penasehatan untuk ummat yang yang beragama Islam diperlukan pula

Penasehatan perMMMkEﬁssleA&n waktu yang
relatif lama, tidak hanya selShlAlMtuk sepasang suami isteri

(keluarga) membutuh‘N@l@NE,gii ﬂgkin juga ada yang

hanya beberapa bulan saja. Hal ini tergantung kepada kondisi masjng-masing

keluarga. Penasehatan perkawinan dapat diberikan oleh seseorang saja, akan
tetapi lebih sempurna bila diberikan oleh suatu tim penasehat yang terdiri dari

berbagai profesi misalnya ahli agama, ahli ilmu jiwa, psikiater, ahli pendidikan,

* Departemen Agama, Modul Fasilitator Kursus Calon Pengatin, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, 2003), hal. 35.
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ahli kemasyarakatan, ahli hukum, pekerja sosial, dokter dan sebagainya.
Masing-masing ahli ini akan memberikan nasihat sesuai dengan bidang
keahlianya terutama dalam pemecahan suatu masalah yang dialami oleh klien
(orang yang diberi nasihat). Juga harus disadari bahwa ada saja kemungkinan
pada suatu saat klien akan membutuhkan lagi nasihatnya, pada masa yang akan
datang sehingga penataan administrasi dan berkas harus rapi.

Tugas pokok serta fungsi dan peranan PPN adalah Manusia, Personal

berupaya untuk memberikan

%)) s

g tu ya. Ini dimaksudkan agar
0 0

tidak terjadi kegagalan-kegagaiﬁ dinginkan dalam rumah tangga

atau Pelaku yang memberikan

bantuan kepada pihak-pihak 3

(terjadi perceraian). Disampihg peroleh kesejahteraan dan

kebahagiaan dalam perkawinan dai
20

keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Peranan KUA yang bertugas

dalam melaksanau mjeM EB&&PEEAIsmnyelesaikan
pertikaian/pertengkaran sua.rrl Mi perceraian dalam rumah
tangganya’' SedmgklN@@NEagl ﬂngan laki-laki dan

perempuan yang telah memenuhi persyaratan dan akan melangsungkan

@?luarga sehingga tercapainya

pernikahan yang dilakukan oleh PPN/Penghulu KUA Kecamatan Wonosari

1-22

Kabupaten Gunungkidu Sekurang-kurangnya ada lima unsur sebagai

persyaratan suatu penasehatan atau bimbingan perkawinan yaitu :

! Tupoksi KUA Kecamatan Wonosari, dikutip tanggal 11 Desember 2012, hal. 2.
2 Ibid, hal. 5.
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L.

Pada umumnya pendidikan keluarga itu bukan berpangkal tolak dari
pengertian yang lahir dari pengetahuan pendidikan, melainkan karena
secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan yang
alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini terwujud
berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh secara timbal balik
antara orangtua dan anak. Orang tua memegang peranan penting dan amat

berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.**

2. Firman Allah SWT dalam A t-Tahrim ayat 6
2’ ." /s” .,.a e i ,‘ ” .“_J- 1 el ‘_,’
N i - oG T - e » o
@ Uy Lo 4l O gany JI.J.:'& JON._G
Artinya :"Hai orang-orang yahg dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya / ah_mariusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang ka.s'ar hakai Allah terhadap apa yang
dipenntahkan-Nya selalu mengerjakan apa yang
dipenmahkan
3. KententramU m Id}/tm §J lnAuﬁ dalam suatu
perkawinan tidak dapal &lgdAn Mrinya tetapi harus dengan
usaha terus me:IN@ ri
nafkah sampai pergaulan atau musyawarah yang baik, hak dan kewajiban
suami isteri serta pengertian suami isteri pada hakikat dan tujuan
perkawinan.”®
* Ibid

BDepartemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal. 78
? Departemen Agama Pembinaan Keluarga Pra Sakinah dan Sakinah I, (Jakarta: Ditjen Bimas

Islam dan Urusan Haji, 2002), hal. 14.
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4, Firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21

Ja.:-)Lg.JI I)..i....'l& !Ml;ﬂ&ulf_wlsuﬁj
@U}ﬂ-"/}buyd‘l-‘dU‘ WJJOD}-‘..%_U

Artinya; "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nva diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Menurut Sayid Quthub dalam Tafsir “Fidhilalil Qur’an™ juz 21 bahwa

yang dimaksud dengan sakipatrdanrmawadah dalam ayat ini adalah rasa

manusia yang dalam dari n%ﬂ makhluk-Nya yang saling
20

membutuhkan.”®

5. Upaya yangUN'MuEBSIijASM ke arah
tercapainya keluarga sali& EtaAMewujudkan harmonisasi
hubungan antaralND@NiE sbimﬁ antara anggota

keluarga dan lingkungan, melaksanakan pembinaan kesejahteraan

keluarga, membina kehidupan beragama dalam keluarga.”

*” Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal. 115.
% Dedi Junaedi Bimbingan Perkawinan, Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur'an dan As-
Sunah, Cet 11 (Jakarta: Akademika Pressindo, 2002), hal. 55.
* Departemen Agama Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan Urusan
Haji, 2003), hal. 25.
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6. Sebuah rumah tangga yang ideal harus dibangun di atas landasan
keagamaan (spiritual), disamping landasan material. Kedua landasan ini
pada dasarnya terintegrasi, karenanya tidak baik bila hanya di dasarkan
pada salah satunya saja. Landasan spiritual keagamaan berguna untuk
memberikan landasan rohani kehidupan untuk mendorong dan memberi
ketenangan, kesejukan dan kebahagiaan baik lahir maupun bathin, agar
tercipta kehidupan keluarga sakinah.*

Teori diatas pada dasarnya ujuan pernikahan yang ideal

agar terlepas dari masalah ceraian terjadi. Perceraian
adalah hal yang paling pen mecahannya, karena walau

m
bagaimanapun masalah yang|dihada rcer%l bukanlah salah satu solusi

=)
terbaik (walaupun untuk mj&lﬂ]@ﬂ@fnghn menjadi solusi yang

baik) sehingga diperlukan pihak ketiga yang berperan untuk menjadi

mediator dan LAIMIIM pEB §JIIA &dapi keluarga
jangan sampai perceraian Ia%il&lA\‘Mgat membenci perceraian,

sehingga dalam Hafli'@@NE s I A
P WAL VIRV ) PANSVIEN

Artinya : "'Sesuatu yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah thalak e

3 Hasan M. Noer, Potret Wanita Sholihah, (Jakarta: Paramadani, 2004), hal. 63.
3 Abdurahman Al Jaziiri Al Figh 'ala al Mazéhib al Arbaah, Jilid IV (Beirut: Dér al Fikr, t.t), hal.
405.
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Efektifitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur dan
mujarab, dapat membawa hasil. Dengan demikian dalam kegiatan efektifitas
konseling pra nikah, efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas
pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari
masyarakat, mendapatkan serta memanfaatkan sumber daya dan sumber

belajar untuk mewujudkan tujuan sekolah®. Efektifitas konseling pra nikah

%) z

indikator-indikator sebagai beiik %
0 o)

a. Indikator input, meliput % pesérta suscanten, kemampuan
>

m
pemateri, fasilitas, perler ma%}r konseling pra nikah serta

kapasitas manajemen. %ﬂjﬁﬂj@}

b. Indikator proses, meliputi prilaku administratif, alokasi waktu pemateri,

dan alokasi U(MLMUEBI §gla:tl:A s
c. Indikator out put, berlSLﬂ;hAdeentuk perolehan peserta

konseling pra riN NE @Iw pelajaran, sikap,

keadilan dan persamaan.

d. Indikator out come, meliputi jumlah lulusan ketingkat pendidikan
berikutnya, prestasi belajar di lokasi pendidikan pra nikah yang lebih

tinggi dan pekerjaan serta pendapatan

* Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 21
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melakukan perkawinan hukumnya tidak diwajibkan tetapi juga tidak
dilarang atau mubah pada asalanya. Adapun dasarnya atau alasannya
ialah :

g~ s l’-_’, ..,’,.I e o af.J , - Are 3 E’
el 112 155 0 iUl 785Ls o nmbiall 2 PO

e

- 4 P " = 7 27
(D)oo gy dly calad g b

1Y

Artinya : * Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mere, dan Allah Maha luas (pemberian-

o SR AT e
yang¥atim (bilai ngawi ; 1 anita-wanita (lain)
yang kamu senangi g tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adj Maj&, atau budak-budak yang kamu
milik, yang demikian ebih kePada tidak berbuat aniaya’™.

INDONESIA

% Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal 132.
3 Departemen Agama, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal 113.
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akan mendapatkan pahala, sedang kalau tidak kawin dia akan
berdosa’’.

Perkawinan Sunah

Perkawinan hukumnya menjadi sunnah apabila seseorang dilihat dari
segi jasmaninya sudah memungkinkan untuk kawin, dan dari segi
materi telah mempunyai sekedar biaya hidup, maka bagi orang yang
demikian itu sunahlah baginya untuk kawin, kalau dia kawin akan

mendapat pahala seda

mendapat apa-apa’".

Perkawinan Makruh

Perkawinan hukumn; apabila seseorang yang

UNIVERSITAS

>
dipandang dari segi % Jwajar untuk kawin, tetapi

belum sangat mendesak sedang biaya untuk kawin belum ada,

sehinggLI)aMMhER‘nSlL:‘;AiSdup isteri dan
anak-anaknya, mak} d oranddrafh Ang demikian itu makrulah
baginya WW@NEd mdosa dan juga tidak

mendapat pahala, tetapi kalau tidak kawin dia akan mendapat pahala39
Perkawinan Haram
Perkawinan hukumnya menjadi haram apabila seseorang yang

mengawini seorang wanita hanya dengan maksud menganiaya atau

7Ny, Soemiyati, Hukum Perkawinan dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberti, 1982), hal. 20.

® Ibid
¥ Ibid
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memperolok-olokkannya, maka haramlah baginya untuk kawin.
Demikian juga apabila sesorang baik wanita ataupun pria yang
mengetahui dirinya mempunyai penyakit atau kelemahan yang
mengakibatkan tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai suami isteri
dalam perkawinan, sehingga mengakibatkan salah satu pihak menjadi
menderita atau karena penyakitnya itu menyebabkan perkawinan itu
tidak bisa mencapai tujuannya misalnya : rumah tangganya tidak

tentram, tidak bisa nan dan lain-lainya, maka

orang yang demikiai ya untuk kawin. Al-

Qurthubi salah seorar% azhab Maliki berpendapat

bahwa apabila seo i bahwa ia tidak sanggup

memenuhi kewajiban % mﬂf@yar maskawin (mahar) untuk

isterinya atau kewajiban lain yang menjadi hak isterinya, tidak halal

mengawu MLME %& mjéﬁeri keadaannya
itu pada calon isterIr&u_iAsMampai merasa akan dapat
memenuhi lINB@NE\S I(ﬂ‘" Pendapat Al-

Qurthubi tadi menurut hemat saya sesuai dengan apa yang saya
kemukakan diatas, bahwa perkawinan itu hukumnya haram bagi
seseorang, apabila orang itu menyadari sejak semula bahwa

perkawinan yang akan dilaksanakan tidak akan mencapai tujuan yang

O rbid
' Ibid
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b. Pembinaan Keluarga Sa

bl o

2. Prinsip menciptakan rasa aman, nyaman, tenteram, dalam

kehidupan keluarga

3. Prinsip menghindari kemungkinan adanya kekerasan fisik dan

kejiwaan dalam rumah tangga

4. Prinsip bahwa hubungan suami isteri adalah hubungan yang

bersifat partnership

5. Prinsip keadilan.”

Materi pembinaar)
kepada calon mempelai
tangga. Salah satu hal

saling mencintai, dan te

F“’ELAM \
7

%)

gel akién sangat penting diberikan
n

% mguaga keutuhan dalam rumah
> 0 .

gk gan suami isteri agar tetap

i J@jah adalah berupa kesetiaan

diantara pasangan suami isteri. Ada 5 jurus tentang kesetiaan yang dikutip

i vid MNEMERRITAS

Berbagi Rasa

3 s
Ibid

ba Majalah Perkawinan dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah, Edisi 50 (Jakarta: BP4 Pusat,

2010), hal. 9.

HargaiPasangan ISI_AM
Toomn INRQNESIA

Jadilah Motivator*.
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Maka dari itu diperlukan pemahaman tentang pengertian dan
implementasi tentang pentingnya Kesetiaan antara pasangan suami isteri
serta diperlukan pemahaman tentang hak dan tanggung jawab antara
suami isteri serta pendidikan kepada anak agar hubungan suami isteri
tetap selama perkawinan menjadi harmonis, penuh cinta kasih serta
terpenuhinya segala kebutuhan keluarga fisik seperti makan, minum,
sandang dan papan serta kebutuhan bathin berupa ketenangan dan

kedamaian hingga akan~TErcipta aten, keluarga sakinah. Materi

keluarga sakinah, dengaxﬁ:aﬁm asing komponen keluarga
26

mampu menjalankannya tugas dan pekerjaan sesuai dengan

kemampuau MLM&E %Sln‘irs@isnimpin dalam
keluarga sangat diperlulszlm AMatur pola komunikasi dan

tangggung jawa[N@@N Frefgah sfinggung jawab suami

yang tertera dalam Al-Qur’an sebagai pemimpin kepala keluarga dan

harus mempergauli isterinya dengan baik sebagaimana firman Allah SWT

T T

. ¥ TP T %7
l,mlmdw&mumiwtgs@‘&qrﬁ .’)'l

oE iy mtwmw;@wwu'w;
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-

A

2 ‘,I > -

}éaal’ OB Aspely c’-La..JI 3 UAJJ—"'-“J J)‘”’ JJ)“"’

D e e TG S Sl 1555

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab
itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”. "

Dalam Ayat lain Allah SWT berfirman :

§ LS e gt 22 - /‘é‘;
lsa it faslaxs Ny 7%

s € sa o7 gt 5 .
OB Py aadl ey lled

-,,L‘A:AIA £ d 2 = 2 G ,;‘4
LN 155 ¢ J& Y 1l il @l

b - -

ol ) Sastiii T g

P

O il | ‘i,a)i,ulwaju»,...nf

Artinya: “Hai orang-orang yang})a M el bagi kamu mempusakai wanita

dengan jalan paksa dan ;anganlah kamu memfusahkan mereka Karena hendak

mengambil kembali sebagian dari yang Telah kamu berikan kepadanya,
EHMPARR RSy & Tl

brl enyukai mereka,
(maka bersabarlah) kar u tidak menyukat sesuatu, padahal
o i R

Dalam Surat AnIN @N Easrl ﬂkah adalah sebagai

berikut :

“Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2005), hal . 250

“ Ibid, hal 290
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iy yod i 4f
&35 4 J)Lr‘o]".!“’)u*”u-‘,s‘-l’d-\“ (e
G151 reoNT ca LS oall AT 1,25 T S 6 Gk

C\
(7\\

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak dan bertakwalah kepada Allah dengan mempergunakan nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu e

0
Materi perlu dibe %an mempelai karena sangat
berkaitan dengan penga rumah tangga dari mulai

urusan keuangan, peng uham ﬂ}@fldldlkaﬂ bagi anak-anak,

pengelolaan harta benda, hubungan silaturahmi serta hak dan kewajiban

antara suanUNaMpEeB'nsllc:EA51 dengan judul
yaitu pola manajemerl sLtaA Mdiberikan bagi pasangan
mempelai dalaTN@@NE@rﬁpermasalahan yang

muncul dalam rumah tangga seperti perselisihan dan pertengkaran akibat
masalah keuangan, ekonomi dan cemburu buta. Awal timbulnya suatu
pertengkaran atau perselisihan antara suami isteri disebabkan
ketidakmampuan pasangan suami isteri dalam mengelola manajemen

keuangan rumah tangganya. Posisi keuangan dalam rumah tangga sangat

7 Ibid hal : 33
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vital dalam rangka menjaga keutuhan rumah tangganya. Pola manajemen
rumah tangga ini ini dilakukan agar kehidupan suami isteri selaras dan
seimbang dalam segala aspek kehidupan dan agar terhidar dari siksaan api

neraka sebagaimana firman Allah swt dalam Surat At-Tahrim ayat 6 :

B A o Do P W b R s e el s B B e F G gE L
Sl e 85ty [u bl asgsy GU 7l "Rl 138 Tgale Al Gl

dirimu dan keluargamu dari api
ia dan batu, penjaganya malaikat-
hakai Allah terhadap apa yang
selalu mengerjakan apa yang

Artinya : “Hai orang-orang yan,
neraka yang bahan mjé
malaikat yang kasar,| kéras,
diperimahkan—frgva
diperintahkan’™".

n
0
LLj
d. Kesehatan Reproduksi %
)

Materi ini juga san berikan dalam rangka calon

¢

-J- N s . "
mempelai memahami kondisi alat reprodukasi karena dengan memahami

s bk ] /[ i 5 | g, Sman ko
memudahkan bagi p ar_c:% Melai dalam memberikan
perlindungan baiN\mWEagyrh pabila seorang isteri

hamil dan mampu menjaga serta merawat dirinya dan bayi dalam
kandungannya serta memeriksakan dirinya setiap periode kepada
dokter/bidan untuk mengecek kandungan. Pengenalan organ sek juga
dianjurkan oleh Islam agar tahu tentang fungsi dan penggunaannya agar

tidak terjadi penyelewengan dari organ sek yang dimilikinya. Dalam

* Ibid, hal. 699

48



materi ini juga diberikan teknik cumbuan atau cara mempergauli isteri
dengan baik atau dalam bahasa Agama suami isteri setalah sah menjadi
suami isteri diwajibkan untuk melakukan hubungan sek (jimak) diantara
suami isteri sebagai tempat menyalurkan hasrat biologis diantara
pasangan suami isteri. Ada bebarapa fase dalam hubungan seksual
diantara suami isteri yaitu :

1. Fase perangsangan atau fore play. Fase ini penting dilakukan untuk

menstimulasi pasang, i ara psikologis akan lebih
%) -
berkonsentrasi dalam wglak ubu% suami isteri.

2. Fase datar. Fase ini lkeduanya sudah menyadari

suasana hati masing-as

antara suami isteri. Mﬁa”ﬂf Eh?[wg pan'ang maupun pendek
"’l:‘. “,. :;" J
karena bersifat spesifik

3. Fase keu mijpLEkaiStln‘)rFAtSbemmya sulit
dialami oleh kaum |pd kare@Nig Amua pasangan suami isteri

o i FB DS Sy s s

sudah orgasme sementara isteri belum, maka diperlukan teknik yang

'sis akan yang bakal dicapai

mampu membuat isteri orgasme
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4. Fase keempat pemulihan. Fase ini dianggap penting dalam rangka
pemulihan dalam rangka menurunkan organ-organ seks yang telah
berkerja keras"’.

e. Kesehatan Keluarga/Kesehatan Ibu dan Anak

Pemberian materi ini juga sangat berarti bagi calon mempelai sebagai

upaya menjaga keluarga dari berbagai penyakit. Pencegahan penyakit

serta menjaga ketahanan keluarga dari serangan penyakit sangat

dianjurkan oleh Islam. Ol berian imunisasi bagi calon

mempelai juga sangat d hatan ibu dan anak terjamin

dari virus tetanus.

VISaINOJN\

E. Bentuk-bentuk Penasehatan Caﬁﬂfmmj

Bentuk-bentuk penasehatan atau bimbingan perkawinan banyak

tergantung kepadem IMHE %&LM&W atau orang
yang dingsehail. Kareos masgth i@ viNoArs orang hin berbeda-beda

tergantung dari masa@fﬂEa@iln mrlukan pendekatan

yang sesuai dengan masalah yang dihadapinya. Bentuk-bentuk penasehatan
calon mempelai adalah sebagai berikut :
1. Wawancara Khusus atau Dialog Khusus
Jika yang dinasehati atau klien yang meminta nasehat seorang diri atau

atau sepasang calon mempelai adalah dengan wawancara atau dialog tatap

* Muchith Muzadi, Fikih Perempuan Praktis, (Surabaya, CV. Khalista, 210) hal. 79.
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muka. Wawancara semacam ini dilakukan ditempat tertutup yang khusus
disediakan untuk masalah-masalah pribadi. Bobot wawancara tergantung
pada masalah yang diajukan. Ada masalah yang rumit dan ada masalah
yang sederhana, tetapi klien sulit mengemukakan, bahkan tidak jarang
yang menyembunyikan hal-hal tertentu. Untuk penasehat harus berusaha
untuk menggali pertanyaan-pertanyaan yang sistematik agar masalah
terbuka. Dewasa ini fungsi penasehat semacam ini sudah berkembang

menjadi pusat informasi, ba atau calon mempelai ke klinik

penasehat hanya untuk me fornfasi dan tambahan pengetahuan

ini tidak membawa proble

\
pula klien yang mempuj};aﬂjm khusus yang mendapat

pengamatan lebih lanjut dari penasehat. Termasuk kategori ini remaja usia

kawin yang L)IMLMEE RISJ‘IIMEUS ini sangat
lazim dipergunakan kale&m A‘nMan secara mendalam dan

bersifat rahasia. INDONESIA

Wawancara Umum atau Dialog Umum

Sejak dilaksanakannya Undang-undang Perkawinan dengan memanfaatkan
10 hari sebelum akad nikah maka dilakukan penasehatan kepada calon
mempelai. Pemberian nasehat semacam ini banyak mengandung manfaat

yang besar bagi kelangsungan calon mempelai serta menjadikan rumah
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tanggannya mantap dan tidak goyah walaupun banyak rintangan dan badai

yang menerjangnya. Dalam penasehatan calon mempelai diadakan dialog

dengan narasumber dengan peserta suscatin yang berkaitan dengan

pernikahan.

3. Kunjungan Rumah (Home Visit)

Kunjungan rumah merupakan metode yang efektif untuk memberikan

motivasi kepada calon mempelai. Dalam kunjungan rumah penasehat akan

banyak memberikan pesa
akan mengutarakan se
kehidupan keluarganya

sakinah mawadah wa

ri yang bervariasi dan klien
yang dihadapi sehingga

ga tercipta keluarga yang

SIEAIE)

F. Syarat-syarat Penasehatan Pembinaan dan Penyelesaian Perkawinan

Seorang L‘lﬁml VarE'R&‘ ToAnsdan sungguh-
sungguh dalam setiap penase};& MMmpelai. Dia harus mampu

menunjukkan kepriba'NWNE‘hSnlrﬁmg tugasnya. Sikap

yang harus dimiliki yaitu :

1. Penasehat harus peka terhadap hubungan antar manusia. Dia harus

memahami hal-hal yang dikatakan atau dilakukan kliennya
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2. Penasehat harus melihat kliennya sebagaimana adanya tanpa mengindahkan
peranannya sendiri, keyakinan atau prasangka yang mungkin
mempengaruhinya.

3. Penasehat yang baik mempunyai penghargaan yang terus menerus terhadap
klien serta tetap membiarkan klien mempunyai kebebasan terhadap
dirinya™.

Karena pentingnya sikap pribadi dan integritas seorang penasehat, maka

dalam AD ART BP4 Pasal 5 arrm'digtapkan syarat-syarat seorang

%) -
penasehat diantaranya adalah : (<_I Z
= O
0
1. Sekurang-kurangnya berusia % (t :a% n atau pernah kawin
S m
2. Berkelakuan baik dan beramabsholi lam keluarga
o

>
3. Menyimpan rahasia orang yankbﬂm o J
2L

4. Sudah mendapat latihan pensehat menurut keperluan®'.

Menurut UMLMEB&I ﬂ:AaSJuru damai itu
terdiri dari orang tua yang beI';%MaAMampkan kebijaksanaannya
berdasarkan pemeriks',N@@ NE@T Ag luas dibidangnya.

Selanjutnya ia menambahkan: Wajiblah atas orang-orang Mu’min yang
bertanggungjawab terhadap kemaslahatan ummatnya dan hal-hal yang berguna
bagi mereka, untuk mengangkat hakamain, juru pendamai, seorang dari

keluarga suami dan seorang dari keluarga isteri itu. Dan adalah wajib atas

** Departemen Agama, Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2006), hal. 56.
°' AD ART, BP4 Pusat, hal. 74.
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hakamain untuk menghadapkan/membulatkan kemauannya guna memadamkan
api percekcokan antara keduanya. Apabila kemauannya baik, taufik Ilahi akan
menyertainya, Insya Allah®2. Selain itu diperlukan empat syarat penting yaitu :
niat yang benar, kemauan yang kuat, keihlasan bathin dan metode yang baik.>
Nasarudin Latif, Pendiri tokoh Badan Penasehatan Pembinaan dan

Pelestarian Perkawinan (BP4) menulis: termasuk faktor yang penting dalam

makna-makna penasehatan yang baik, disamping kepandaian/kecakapan dalam

menciptakan keberhasilan dalafn.;; W@Jmmwlm pertikaian antara

suami isteri, maka diperlukan snkap dari penasehat perkawinan yang memiliki

sikap dan wajah MMMA&&M bagi klien
yang bisa memberikan pemei& E&ABMM dengan ini Allah SWT

i i 1A PEY OB A

32 Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta: Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004), hal. 21.

5 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), hal. 25.

** AD ART, BP4 Pusat, hal. 76
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persyaratan diatas sesorang
dan pengalamannya baik. F

lainnya sehingga dia secara ny

Sfa B F : i e jag 3 A e, K G2 eng
ul..\.;l 9 L_ub-l.’))uw.’))} ;..‘-.y dOﬁA;)‘{}ﬂ-le—’

$ s J"i"!"-ﬁd
Dl el ale Al

Artinya” Syw'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika Aku mempunyai bukti
yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya Aku dari pada-Nya rezki yang baik
(patutkah Aku menyalahi perintah-Nya)? dan Aku tidak berkehendak menyalahi
kamu (dengan mengerjakan) apa yang Aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali
(mendatangkan) perbaikan selama Aku masih berkesanggupan. dan tidak ada
taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah Hanya kepada Allah Aku
bertawakkal dan Hanya kepada-Nya-lah Aku kembali”

Keikhlasan batin, ialah hati yang bersih yang memancar ke wajah yang

cerah, air muka yang jemihﬁ I%'?n%n'\gfl\xa% klien, kecuali persyaratan-

sgalu memperkaya pengetahuan

winan maupun pengetahuan

percaya diri dihadapan orang

yang dinasehati>® /\jiuﬂj %ﬂj @J

NIV ERSITAS™
. Te an menerima prgatn KIM

. Tahu akan nilai dan kepercayaan sendiri

Mampu mengemlmmggmg §gl!& mendalam dengan
orang lain
Mampu meminta dirinya sendiri untuk tampil bersama orang lain

Menerima tanggungjawab pribadi atas perilakunya sendiri

% Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 210), hal. 630.

¢ AD ART, BP4 Pusat, hal. 76.
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7. Pelacuran dl

159

Ada beberapa faktor yang menyebabkan suami dan isteri enggan

memecahkan masalah bersama dengan pikiran jernih antara lain :

Karena emosi yaitu suami isteri dikuasai oleh emosi sehingga tidak dapat
memecahkan masalah dengan jernih. Kalau hal ini yang menjadi
penyebabnya hendaklah suami atau isteri mendiamkan pasangannya yang

emosi sehingga tidak menambah masalah. Carilah waktu yang tepat supaya

pasangannya tidak menyele gan emosi

Karena su’udzon atau b 4 suami atau isteri terlebih
dahulu sudah berburuk epada pasangannya sehingga tidak dapat
memecahkan masalah secara j Kala]fg al ini penyebabnya, maka

hendaklah yang bersangkutair.c
2L

tidak akan bisa menyelesaikan masalah dengan baik kalau dikuasai oelh

sikap bukalNIVERSITAS
Karena ketidak mengel&hijMu suami tidak mengerti

masalah yang *N@E@*ﬂ\embicamkan atau

memecahkan masalah secara jernih. Kalau hal ini yang menjadi

penyebabnya, maka hendaklah suami isteri yang mengerti masalah yang
sebenarnya menjelaskan kepada pasangannya dengan baik agar yang
bersangkutan dapat mengerti duduk perkara yang sebenarnya sehingga

dapat menyelesaikan masalah dengan mudah.

% Ibid, hal. 80.
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4. Karena tidak mampu yaitu suami atau isteri tidak mampu memahami
persoalan yang sedang dihadapi sehingga tidak dapat memberikan
pemecahan secara jernih. Kalau hal ini menjadi penyebabnya, maka
pasangan yang mampu memahami masalahnya menjelaskan secara
gamblang kepada yang bersangkutan agar dapat memahami dengan baik
apa yang sedang dipersoalkan. Dengan cara semacam ini, diharapkan
mereka bersama-sama dapat mencari pemecahan masalah secara jernih®

Ada beberapa lima mas atau timbul dalam hubungan

suami isteri yang ditangani KU osari adalah :

a. Cemburu

Semorang akan menaruh cemburu apabila yang dimilikinya itu akan

diambil atauufmp.l ME&I&JI:EA&M cinta yang
bergelora di dalam dl‘Slmj_ A M yang masing-masingnya

mempunyai rasa IWisrﬂya itu jangan lepas

daripadanya. Sebalinya bila sifat cemburu tidak ada, ibarat gulai tidak
bergaram, hambarlah. Pergaulannya yang menunjukkan seni cinta tidak

dipunyainya.

“ Departemen Agama, Modul Fasilitator Kursus Calon Pengatin, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, 2003), hal. 37.

58



b. Ekonomi
Tidak berlebihan bahwa kelancaran rumah tangga dipengaruhi oleh
kelancaran dan kestabilan ekonomi. Segala kebutuhan rumah tangga dapat
terpenuhi jika ekonominya lancar dan sebaliknya kericuhan-kericuhan
rumah tangga sering terjadi yang kadang-kadang diakhiri oleh perceraian,
ini disebabkan oleh masalah ekonomi yang tidak stabil/morat-marit. Oleh

karena itu, bila seseorang ingin melaksanakan berumah tangga,

api sebaliknya apabila belum

%) -
berhasil/siap untuk hiduf_[be % hendaklah menahan diri.

2
. . O . .
Kestabilan  ekonomi —satu penunjang terwujudnya

eluarga bisa dikatakan stabil

apabila terdapat keseimbamﬂ% asukan dan pengeluaran.
JJU . Aad . e ;

c. Selingkuh

Didalam kumlMERﬁrlgmASakan sumber
kehancuran sebuah kl&LPA]Man bukan terjadi pada

kebanyakan kaurIN@'@xNEksxlw ita. Kehadiran orang

ketiga dalam perkawinan menjadi insidensi penyebab yang paling besar.
Orang-orang berselingkuh dapat dipastikan rumah tangganya tidak
harmonis. Seorang suami yang berselingkuh tentu tidak mau diketahui oleh

keluareanva. akibatnva orilaku didalam keluarea akan penuh denegan
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kebohonga. Dia akan membohongi dengan isterinya dan anak-anaknya dan
disisi lain dia akan selalu dihantui rasa bersalah dan berdosa.

d. Akhlak
Akhlak merupakan hal yang terpenting dalam hubungan kelaurga, karena
meyangkut masalah etika atau adab dan tata kesopanan. Oleh karena itu

suami sistri harus memiliki akahkul karimah agar dapat mendidik dan

membesarkan anak-anaknya dengan akhlak yang baik diharapkan bisa

e. Orang Ketiga ’)i‘” _ J&jﬂJ@J

Orang ketiga biasanya akan menghancurkan hubungan suami isteri karena

masing—masw mlgysE BrSchTAaSIam menjalin
hubungan dalam keluar*&l&mAeM«m muncul bila hubungan

suami atau istefri@@NEsg? Angalami keretakan,

sehingga akan memperkeruh dan menjadikan keluarga jadi beratakan dan
pilihan terakhir kalau tidak bisa damai dengan pasangan akan meilih

bercerai®'.

17bid, hal, 125-135.

60



H. Sarana dan Fasilitas Konseling Pra Nikah
Penasehatan harus mempunyai sarana dan fasilitas yang memadai baik
fisik dan non fisik. Sarana dan peralatan yang menunjang keberhasilan
penasehatan seperti :
1. Fisik terdiri dari ruang kantor, ruang penasehatan, peralatan mobilitas
penasehatan, peralatan optik, peralatan elektronik seperti OHP, LCD, VCD
dan TV, MP3, lemari arsip dan file penasehatan

2. Non Fisik meliputi : organi juklak penasehatan, buku dan

formulir penasehatan, buku |

UNIVERSITRS

I. Materi Yang diberikan pada s

Materi  konseling/penasghatar|(f ¢ iai den klien yan
ol A devgm Wi g
bersangkutan. Materi harus berkembang dan harus disesuaikan kemajuan

perkembangan maum IMEB&I mA:&erlu dikuasai
oleh penasehat yaitu : I s I_ A M

1. Undang-undang Pen'N\@EpsikAUP Nomor 1 Tahun

1974, tata cara nikah dan pencatatannya, pemeriksaan nikah dan
pengumuman kehendak nikah, akad nikah, persetujuan, ijin dan dispensasi
nikah, penolakan kehendak nikah, pencegahan dan pembatalan pernikahan,

biaya pencatatan nikah dan rujuk, formulir nikah dll

“’Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta: Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004), hal. 22.
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2. Hukum Munakahat yaitu : Wajib, Sunah, Makruh, Haram, Khitbah, Syarat-
syarat dan rukun nikah, ijab kobul, wali nikah, mahram dan tingkatannya,
mahar dan saksi

3. Seluk beluk perkawinan meliputi : Makna dan tujuan perkawinan, memilih
jodoh, hak dan kewajiban suami isteri, masalah cinta, pergaulan dalam
masyarakat

4. Metode Penasehatan meliputi : teknik wawancara dan bimbingan, jenis

konflik dan cara mengatasi?ﬁmmk penasehatan, syarat-syarat

%) -z

rﬁ so»Prcéxam Nasional  meliputi
)

P '

> -

Q
gkatan Peranan Wanita dan
m
>

penasehatan, teknik proble

Lingkungan Hidup, KKB,

NKKBS®. Selain materi te

g konseling/penasehat juga
harus menguasai ilmu psikﬁﬁé%’ xrkd Wik I sosiologi, seksologi, ilmu
JU . " | e ;

pendidikan dan pengetahuan lainnya untuk melengkapi kematangan seorang

wnseieingoeredi Nl VERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

% Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta: Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004), hal. 46.
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BABA 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana
hasil penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang menyajikan analisis data

berupa angka, diagram dan prosentase. Hasil penelitian berupa gambaran angka,

diagram dan sebagainya setel i iapalisis dengan metode statistik
B # gLAM \

sederhana menggunakan karyaq anas gsudijori |yang dipakai dalam setiap
= O
. - n “ 0]
penelitian kuantitatif. % v -
> 0
B. Pendekatan Penelitian % >

Pendekatan penelitian %}%M‘ilm penelitian ini adalah
pendekatan psikolo N| v ﬁ&a i oi»'e adalah gserta suscanten,
PPN, Penghulu, Qselor an Pak%ukum S amﬁ:nléruarga yang di kemas
dalam judul penelitian tcsil %LFA‘Monseling pra nikah dalam
meningkatkan kualitad ReNelga MDA Wb e v ofoder

C. Subyek
Subyek dalam penelitian tesis adalah Kepala KUA Kecamatan Wonosari,
sebagai PPN, 8 orang Pegawai, Konselor. Adapun yang menjadi obyek

penelitian adalah peserta kursus calon pengantin untuk membahas Efektifitas
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Konseling Pra Nikah Dalam Meningkatkan Kualitas Keluarga di KUA

Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul.

C. Populasi dan Sampel Dalam Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta kursus calon mempelai (suscanten) Menurut
Sutrisno Hadi populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen

yang menjadi objek penelitian atau peristiwa, atau sekelompok objek bagi

manusia, gejala, nilai test, perisfiya %'&Mu%)jek yang dijadikan sumber

data dalam suatu penelitian®. pulasi sebanyak 682 calon

14
penganten yang telah menerim kursus calon penganten di
peng

KUA Kecamatan Wonosari teknik sampling stratified

dén dengan tingkat pendidikan

Si—S:/leU S::::i:ﬂt_? W?rerﬁaserbrnﬁf)smau 43 orang
yang berpe ar) ig I_ A M
INDONESIA

random sampling dengan mem

% Quharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press, 1992),
hal. 102.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Riset II, (Yogyakarta: Bulaksumur Press, 1993), hal. 103.



Gambar I11.1
Gambar Prosentase Sampel

Jumlah Responden
Sarjana/S2
425, 13%
snsm,@ 9
127.5, 38%
6 ISLAM )
g Z
= O
%) (@)
Sampel adalah sebagian hfau i populasi yang dikutip®. Dalam
S m
n

menentukan jumlah sampel pen gtian rma yang dikeluarkan oleh
Suharsimi Arikunto. Apabila j%ﬁ%ﬂ}@ dari 100 sebaiknya populasi

digunakan sebagai sampel. Apabila lebih maka diambil 10-15% atau lebih

sebagai sampel peum':}éaﬁ Br—glem ini adalah
25/100 x 682 = 170,05 atal.l &MIMM calon mempelai yang

menerima konseling diN@@ NES(I ﬁaimana pada tabel

berikut :

%  Quharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: [KIP Press, 1992),
hal. 104.
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Tabel I11.3

Jumlah Ponulasi dan Sampel diambil 25 %

NO SUSCANTEN POPULASI SAMPEL
1 682 682 170.05
JUMLAH 682 170.05

Dibulatkan 170

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah efekt
kualitas keluarga di KUA Ke

penelitian ini diolah dengan metd

nikah dalam meningkatkan
, untuk memperoleh hasil

persentase.

E. Teknik Pengumpulan Data %ﬂjﬁﬂjwj

eeUNVERSITAS,
S EL TARA T T

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indera yang ada. Metode

ini digunakan

HNERQINE LA s s caton

penganten serta program-program terkait yang berhubungan dengan

konseling perkawinan. Adapun jenis observasi partisipan yaitu, pengamatan

yang dilakukan dengan melibatkan partisipasi peneliti secara langsung di

dalam objek penelitian.
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2,

Teknik Wawancara/Interview

Metode wawancara adalah Metode teknik percakapan, tanya jawab
antara dua individu yang duduk secara berhadapan dengan tujuan untuk
memperoleh data yang aktual dan benar®. Adapun pihak-pihak yang
diwawancarai dalam penelitian ini adalah PPN/ Kepala KUA, Penghulu,
Konselor, dan Peserta Suscanten. Disamping itu, wawancara juga dilakukan
kepada para pakar untuk mengetahui efektifitas konseling dalam

meningkatkan kualitas kel scenten Tahun 2011.

Metode wawancara Yy n adalah wawancara bebas
terpimpin, yaitu kombinasi nﬁar pimpin®®. Dalam wawancara

ini sebenarnya penulis suda nlah pertanyaan yang tertulis

di kertas, namun kadang-kzdﬂxﬁMf@’na melontarkan pertanyaan

yang tidak tercatat dalam pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk

L
ISLAM

Teknik Kuesioner/Angket
Metode ini (l.m QMEngnl&suatu masalah yang

dilakukan dengan cara mengedarkan suatu pertanyaan yang dilakukan

secara tertulis dan dijawab tertulis pula oleh responden. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan angket langsung ini yakni menyebarkan daftar

57 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000). hal.

108.

% Quharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press, 1992),

hal. 111.

67



evaluasi untuk perbaikan yang akan datang. Penggunaan metode ini yaitu

pengumpulan data dilakukan dengan menyalin dan mencatat secara

langsung hal-hal yang ada dalam obyek penelitian terutama data yang

bersifat dokumenter seperti keadaan pegawai, struktur organisasi, buku-

buku tentang masalah yang dihadapi suami isteri, buku problem solving,

materi-materi konseling/penasehatan serta administrasi lainnya.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul der
terhadap data tersebut. Dalam

deskriptif kuatitatif yaitu analis

gan

utnya mengadakan analisis

ipergunakan teknik analisis

mberikan predikat kepada

>
variabel yang diteliti sesuai dﬁﬁg%m@g sebenarnya’> Dari hasil

pengolahan dan penganalisaan data ini, kemudian diberi interpretasi terhadap

masalah yang pa“MlMERcS&I\:I:AgSIaSM menarik
kesimpulan. Penulis menggurla& EerMinduktif yaitu mengambil

kesimpulan dengan beW@-NE@iWusus menuju pada

hal-hal atau peristiwa yang bersifat umum dan Deduktif, yaitu pembahasan yang

berangkat dari suatu peristiwa atau keadaan yang bersifat umum kemudian

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khsusus.

72 Quharsimi Ari Kunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : PT. Rineka Cipta,1990), hal.353.
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Digunakan analisis statistik sederhana berupa persentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut 1t

Keterangan :

P = Prosentase angket yan
f = Frekuensi jawaban y
N = Jumlah responden yanhg:menj

dipilik™s

BE
B

VISINOAR\

ubyek’penelitian

UNIVERSIT,

SETES

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

™ Anas Sudjiono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali,1996), hal. 40.

70



BAB IV

EFEKTIFITAS KONSELING PRA NIKAH DALAM MENINGKATKAN

KUALITAS KELUARGA DI KUA KECAMATAN WONOSARI

Sejarah Singkat Berdirinya KUA Wonosari
KUA Kec Wonosari merupakan KUA tertua di wilayah Kabupaten
Gunungkidul, sampai saat ini di Kepalai oleh H. Sugasto, S.Ag, MA. KUA

Kecamatan Wonosari Kabupat rdiri Tahun 1946. Didirikan

karena tuntutan administra (<_[ke i sebagai sarana layanan
)
masyarakat umum dalam bid rﬁ k pelayanan nikah dan rujuk

sebagai kepanjangan dari Se Islam dari Tingkat Pusat

sampai Daerah. KUA Kecam SWofio upaten Gunungkidul berada
- AT O

dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul. KUA

Kecamatan Wobald NbMoFE SRR TANSR penaschatan
dan pendidikan pra nikah baI;S;IWAM melaksanakan akad nikah

dan rujuk, mensosiallN@l@ NE&S'LﬁMA No. 11 Tahun

2007, sebagai menjadi mediator dalam menyelesaikan perselisihan atau

pertengkaran hubungan suami isteri.
KUA Kecamatan Wonosari Kabupeten Gunungkidul dari tahun berdiri
sampai sekarang dipimpin oleh 12 orang Kepala KUA dan Drs. H. Sugasto,

S.Ag, MA adalah Kepala KUA terakhir dan masih aktif sampai saat ini yang
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diangkat oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi D.I.
Yogyakarta awal bulan Januari 2012. Pada tahun 2002 KUA Kecamatan
Wonosari Kabupaten Gunungkidul maju lomba KUA Teladan Tingkat
Propinsi D.I.Yogyakarta mendapat predikat KUA teladan juara 1 dengan
mendapat uang pembinaan dari Kanwil Depag Propinsi DIY sebanyak
10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) serta tropi dan bantuan berupa buku-buku
keagamaan dan produk halal serta buku keluarga sakinah. Yang lebih penting

kepala KUA Wonosari menda; tuk melaksanakan ibadah haji

dari Kakanwil Depaetemen

Drs. H. Sudiono, MA dan Ke

: Drs. H. Basroni, MA.

UNIVERSIT

Untuk meningkatkan sum @ ia yang professional serta
peningkatan kualitas pegawai, Bapak H. Sugasto, S.Ag, MA memberikan

kesempatan sclugb Findydhdic et berbigtin Save 1ebin tingg,
maupun mengikuti semiri:SﬁihﬂaMlat. Moto Bapak Drs. H.

Sugasto, S.Ag, Mwmgi%\agw mengutamakan

pelayanan masyarakat baik yang berkaitan dengan nikah dan rujuk maupun
pelayanan admnistrasi lainnya. Terpenting kebutuhan masyarakat terlayani
dengan baik. Untuk melayani berbagai kebutuhan masyarakat, maka
penekanan kepada karyawan KUA untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan

hendaknya dilandasi dengan nilai-nilai ibadah serta selalu disiplin dalam
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kegiatan perkantoran sejak pagi sampai siang. Dalam pelaksanaan pekerjaan

disesuaikan dengan job diskription serta keahlian yang dimiliki masing-

masing pegawai.

B. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Wonosari

Struktur  Organisasi

KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten

Gunungkidul disesuaikan dengan keahlian dan jenjang pendidikan yang

dimiliki pegawainya. Dengan

tugas dan tanggungjawabnya

pegawai memiliki sikap dan

mmnmii tersebut akan menentukan

w -

gawai agar tidak tumpang

i-dilakukan agar masing-masing

ap pekerjaannya, disamping

S >
itu pula untuk mengetahui keef&m”ﬁwmm yang tidak melaksanakan

pekerjaan. Sesuai dengan nomenklatur Kementerian Agama Pusat dan Surat

kepuusan Kerkid) NN TR Gunungiiou

Nomor : Kd.12.03/KP.01/1 4’&'T_an

ZMober 2005 Susunan KUA

Wonosari Kabupaten'N@@NE 311 m berikut :
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Tabel 1V.1.

Susunan Personil KUA Kecamatan Wonosari

NO KOMPOSISI PERSONALIA KETERANGAN
1. | Pelindung Drs. H. Masdjuri, M.Si Kepala Kemenag GK
2. | Penasehat Drs. H. Bukhori M Kasi Urais
3. | Kepala H. Sugasto, S.Ag, MA Kepala. KUA Kec.

Wonosari

4 | Penghulu Muda

Ahmad Jazuli, S.Ag

Penghulu Muda &
Bendahara Pembantu
NR

4. | Penyuluh

Rahmat Mulyono, S.Ag

/ ISLAM

Penyuluh
Fungsional

Agama

5. | Staf

Almad Mun’im,

Staf KUA

Staf KUA

Staf KUA

Staf KUA

Staf KUA

6 |PTT dan Jaga
Malam

T

PTT dan Jaga Malam

'n
Sumber - Dokumentasi KUA Kecamatan WonosatTa dikutip tanggal 5 Januari 2012

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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Gambar IV.2.
Struktur Personal KUA Kecamatan Wonosari
Kabupaten Gunungkidul

KEPALA KUA
H. Sugasto, S.Ag, MA

KEPENGHULUAN BIN WIN & HAJI MAKANAN KEMITRAAN
& KS / Isanm \ HALAL
A Mun’im, ‘SHI /ZLutﬁ W, S.Fil, Abdul Nafi’
Ahmad Jazuli, S.Ag P o| MsI
m o
% Z
S m
z n
DOKTIK & - >
Ristina — —— Muh .Suamin
Trirohmawati

sumber potumens k) IS R QU TokeNeoD

ISLLAM

C. Kondisi Pegawai ngg?sm E s A

Pegawai KUA Kecamatan Wonosari Kab. Gunungkidul berjumlah 7

orang, semuanya PNS Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel IV.3.
Nama Pegawai KUA Kecamatan Wonosari

Kabupaten Gunungkidul
NO. NAMA L/P| JABATAN | GOL | PENDIDIKAN
1 | H. Sugasto, S.Ag, MA L Kepala IV/a | S.2 MSI UMY
2 | Ahmad Jazuli, S.Ag L | Kepenghuluan | Ill/c S.1.IAIN
& KS
3 | Ahmad Mun’im, SHI L Binwin dan I1/b S.1. IAIN
Haji
4 | Lutfi Wirawan, S.FilMSi| L | Produk Halal | Il/a S2
5. | Abdul Nafi’ L i I1/b MAN
6. | Ristina Trirohmawati [, 1l/a MAN
~
7 | Muh Suawin & I/c SMP
8 | Riyadi QG - PTT
Sumber : Dokumentasi KUA Kec. Wonosari di ari 2012

Gunungkidul dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Kepala KantohUhisil AbwdhalKeskmasNonpssih, S
a. Melaksanakan sebagian"% EnkAeMnen Agama Kabupaten

Kecamatan Wonosari

ool 4 NID RS o

Membantu melaksanakan tugas pemerintahan tingkat Kecamatan

Wonosari dibidang Keagamaan

Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama

Kecamatan Wonosari
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. Melaksanakan tugas koordinasi dengan Pengawas PAI, Penyuluh
Agama dan Pelaksana Tugas Lintas Sektoral dengan Dinas Intansi

Tingkat Kecamatan Wonosari

. Selaku PPAIW Kecamatan Wonosari

Pembina LP2A Kecamatan Wonosari

. Ketua Satgas Pembina DBKS Kecamatan Wonosari

. Ketua BP4 Kecamatan Wonosari

Kuasa Pengguna Ang

Kecamatan Wonosari

. Atasan Langsung Ben| ant Kecamatan Wonosari

=) >
Menerima pembeﬁtah%’%’@l}ﬂmjuk

. Mendaftar, menerima dan meneliti kehendak nikah terhadap calon

mempeuMiM EB&IA s
. Mengatur Jadwal I&JL@AMmikahan dan pelayanan

e [INDONESIA

. Bertindak sebagai wali hakim

. Mencatat peristiwa nikah dan rujuk dalam register dan kutipan akta
nikah

. Bertanggungjawab atas penyelenggaraan  administrasi NR dan

administrasi keuangan NR, PNBP NR dan BOP

¥ ¥4



Laporan Wali Hakim karena Adhol, Laporan Jumlah NTCR perbulan,
Laporan Penerimaan dan penyetoran Biaya NR dan Laporan

Penggunaan DIK-S

I. Pelaksana Pengembangan Keluarga Sakinah

a.

Sosialisasi Gerakan Keluarga Sakinah di masyarakat meliputi :
orientasi, pendataan keluarga dan pembinaan

Mengadakan pembin idikan agama di lingkungan

keluarga

Mengadakan pembinddn dayaan ekonomi keluarga

dengan membentuk k a Keluarga sakinah dan bantuan
)

Selaku Sekretaris BP4 Kecamatan mendampingi Kepala Kantor/Ketua

BP4 KeUM‘MﬂER’:SIJﬂAS: BP4
Mempelajari berbadlSchaArM tinggi rendahnya NTCR
sebagai MTNWE 31 Abinaan perkawinan

keluarga menuju keluarga sakinah

Menyelenggarakan administrasi BP4

Membantu menangani kegiatan lintas sektoral dengan intansi tingkat
kecamatan dan kelurahan yang berkaitan dengan program

kependudukan, KB, UPGK dan P2ZWKSS
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h. Mengerjakan buku-buku yaitu : buku data Daftar Peserta Penasehatan
bagi mereka yang akan menikah dan cerai, buku data usia NTCR,
buku data NTCR dan penyebab perceraian, buku notulen sidang BP4,
buku data tentang pendidikan dan pekerjaan yang menikah, buku
statistik penduduk dan pemeluk agama, buku daftar inventaris BP4,
buku agenda verbal, buku data kegiatan lintas sektoral, buku

konsultasi pensehatan, perkawinan dan perceraian

b. Menghimpun data za%amﬁm@r, baitul mal dan organisasi
Z1S

¢c. Membe NLVMEBSJPZEA&t tentang ZIS
anbiimal | SL_AM

e. Memberikan bimbingan kepada panitia ZIS
f. Mendaftar, mengurus dan mengawasi tanah dan barang wakaf
g. Memberi bimbingan kepada kaum Rois (Petugas Agama Desa)

mengenai : pemeliharaan dan pemakaman jenazah, penyelenggaraan
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khitan, pemeliharaan rumah yatim piatu dan rumah miskin dan
penyelenggaraan penyembelihan hewan kurban

h. Sebagai Bendahara PNBP NR

i. Mengerjakan buku-buku tentang zakat, ibadah kurban, kepanitiaan
zakat fitrah dan kurban, buku wakaf, buku adanya kuburan, buku

catatan adanya bong supit, dan pembukuan keuangan BP4

¢. Melaksanakan penda%%ﬁﬁwm

d. Menginventarisir masalah-masalah keagamaan danmemberi solusi

e NIVERSITAS
e. Mengupayakan tewl&h_mA]Maan antar organisasi sosial
keagamaan INDONESIA

L. Pelaksana Bina Produk Halal
a. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan

konsumen dibidang produk halal
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a.

b.

Meningkatkan kesadaran umat Islam tentang pentingnya pangan halal,
melalui sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang pangan
halal

Mengadakan pemantauan proses produksi pangan yang ditinjau untuk
konsumsi umum di wilayah kecamatan panggang

Pembinaan kepada para produsen pangan agar produknya dapat
dijamin halal dan baik

Membina penyembcli?m—lws‘ma kepada para pedagang

daging ayam, sapi dan

S
\

g

Sebagai bendahara BO

VISINOAN

UNIVERSI

. Pelaksana Adminitrasi %}ﬁﬂj @J

Mengelola surat-surat masuk dan keluar sesuai dengan tata kearsipan

seranch M MIEE RS LR S peryirmpanss
file-file surat I S I_ A M
Mengatur da' N @‘, %\

Mengkoordinasikan semua laporan KUA

Mengatur dan menertibkan arsip-arsip kantor

Menyelenggarakan admnistrasi kepegawaian

Mengerjakan buku-buku seperti buku Verbal Rekomendasi,

Legalisasi, Keterangan, buku Daftar Inventaris, buku Sidang, DUKP,
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buku tamu, buku Harian, buku daftar penerimaan sura-surat penting,
peraturan dan instruksi menteri, buku rekapitulasi daftar hadir,
laporan bulanan, laporan triwulan, laporan semesteran dan laporan

tahunan.

D. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh KUA Kecamatan

Wonosari Gunungkidul seba?ai"ngE!m\

< Z

= O

AT o)

Sarana & P tan Wonosari
Kﬁate ungl:il:trll
Z u
NO. NAMA BARA] JUMLAH
e [

1 Ruang Kepala LA | Buah
2 Ruang Balai Nikah dan Rujuk 1 Buah
3 R uah
4 R uah
5 Gudang %M 1 Buah
6 | Ruang Pelayanah 1 Buah
8 Kamar Mand 3 Buah
9 | Ruang M‘MA 3 Buah
10| Ruang Komputer 1 Buah
11 Meja dan Kursi Tamu 3 Set
12 | Meja dan Kursi Nikah dan Rujuk 1 Set
13 | Papan Tulis 1 Buah
14 | Mesin Ketik | Buah
15 | Jam Dinding 1 Buah
16 | Almari 10 Buah
18 | Komputer 3 Buah
19 | Printer 2 Buah
20 | Dispenser 1 Buah
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21 | Telepon 1 Buah
22 | Sepeda Motor 1 Buah
23 | Buku-buku Perpustakaan 1055 Buku
24 | Mesin Hitung 2 Buah
25 | Mushola 1 Buah
26 | Lemari Kayu 12 Buah
27 | Brankas 1 Buah
28 | Tempat Parkir 1 Buah
29 | Filing Kabinet Besi 1 Buah
30 | Filing Kabinet Kayu 1 Buah

Sumber : Dokumentasi KUA Kecamatan Wonosari dikutip tanggal 5 Januari 2012

E. Program Kerja

~ f_ISLAM
Program Kerja IgUA Kec Wonosari  Kabupaten
= )
Gunungkidul sebagai berikuti) ¢ o)
L’% v =
> m
Z 4
=) >
Program KerjaK Wonosari
Kab;db’
L)
NO. T JENIS PR LAH
I
1 | Kursus Calon Me 682 Pasang
2 Penyelesai isi 100 Orang
Perten, A
3 Pembinaan dan Pembentukan Kader 50 Orang
Keluarga Sakinah
4 Pembinaan Korp Penasehat Badan 12 Kali
Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian
Perkawinan (BP4)
5 Pelayanan Nikah dan Rujuk 682 Pasang
6 Pelayanan Ibadah Sosial 12 Kali
8 Pelayanan Produk Halal 10 Kali
9 Pembinaan Zakat dan Wakaf 10 Kali
10 | Pembinaan, Penyuluhan dan Manasik 24 Kali
Haji

84



11 Pembinaan Administrasi dan 10 Kali
Keuangan

12 | Pembinaan P3N 12 Kali

13 | Pembinaan PAH (Penyuluh Agama 12 Kali
Honorer)

14 | Pembinaan Takmir Masjid 6 Kali

15 Pembinaan dan Pencatatan PNBP NR 6 Buah

Sumber : Dokumentasi KUA Kecamatan Wonosari dikutip tanggal 5 Januari 2012

f. KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

. Terwujudnya pernikaha

Visi KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Misi KUA Kecamata : ab paten Gunungkidul :

Perundang-undangan

Terjalinnya hubungan y bapak, ibu dan anak

Terbentuknya keluarga yang kokoh agama, sosial, pendidikan dan

ekonomi?U N I V E R s I TA s
Peranan KUA Kecdhittas] WondShri Kaypaten Gunungkidul dalam

penasehatan calonlN@@NEugtl ﬂingkatkan kualitas

perkawinan adalah :

1. Memberi wawasan kepada calon mempelai tentang sebuah keluarga ideal,

harmonis, dan bahagia

™ Profil KUA Kecamatan Wonosari, dikutip tanggal 11 Desember 2011, hal.5.

S Ibid
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2. Membekali kepada calon mempelai tentang hak dan kewajiban suami
isteri’®.
Peranan KUA Kecamatan Wonosari dalam mencegah terjadinya
perceraian adalah :
1. Memberi wawasan tentang hukum perceraian dan akibat-akibatnya
terutama bagi anak hasil perkawinan
2. Mencari titik temu antara suami dan isteri yang bermasalah sehingga

dapat diusahakan penyelesat

3. Mendamaikan antara s bermasalah sehingga tidak

upaten Gunungkidul dalam

pembentukan keluarga sakin J,u C ﬂj@}

1. Memberi wawasan tentang keluarga ideal.

2. Memberi MM‘IM&B&&;EMGN&@& dalam
pembentukan keluarga I s I_ A M

5 et e PR fagsams e

keuangan
4. Memberi wawasan peran keluarga dalam bidang pendidikan anak, sosial

dan keagamaan’®.

™6 Ibid
" Ibid
™ Ibid
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Membekali pasangan-pasangan calon mempelai dalam memasuki
gerbang perkawinan adalah sangat penting dalam memberikan pengetahuan
tentang pernikahan. Bimbingan perkawinan/suscatin sudah menjadi
keharusan dan kebijakan Bidang Urusan Agama Islam/Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Propinsi D.I. Yogyakarta yang
harus diikuti oleh setiap calon mempelai di wilayahnya masing-masing dan
bukti telah mengikuti kegiatan suscatin kepada calon mempelai diberikan

dilakukan pencatatan nikah

pada Kantor Urusan A ﬁla amatan  se-Propinsi  DIY,

masih belum berjalan secara

=EATES

Bimbingan dan penasehatan calon mempelai diprogramkan dengan

tujuan untuk QMM EB@'A%TASRI menjalani
kehidupan rumah tangga la&'Lh@lAlMu bertahan dalam segala

situasi atau keadaaallN@x@NEest sosok terbaik ibu

dan bapak bagi anak-anak yang pada waktunya akan hadir dalam keluarga.
Disamping itu pula perlunya diberikan orientasi pra nikah bagi remaja masjid
dan siswa SLTA di wilayah Kecamatan Wonosari untuk mempersiapkan
keluarga yang tahan dan handal dan tidak mudah putus atau perceraian.

Membantu keluarga dalam memantapkan kehidupan keluarga dalam
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Kantor Kementerian Kabupaten Gunungkidul dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku®’.

Dalam melaksanakan tugas tersebut KUA Kecamatan Wonosari
Kabupaten Gunungkidul telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana serta
Sumber Daya Manusia yang memadai agar tercapai maksud dan tujuan di
atas. KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul yang beralamat di

JI Kihajar Dewantara Baleharjo Wonosari. KUA Kecamatan Wonosari ini

Adapun batas wilayah KUA IS4 i, sebelah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Semanu. ary berbatasan dengan Samudra

Indonesia. Sebelah Barat ber ecamatan Playen dan sebelah

Dari jumlah penduduk tersebut yang beragama Islam sejumlah

350.168 orang,umlﬁMrgae&lIA&dha 75 orang.
Rumah ibadah berupa masj&_uﬂA}Mar 18 buah, dan musholla

55 buah. sedangkal-NE)@NE gﬂcm Katolik 15 buah,

Gereja Kristen 8 buah. Kapel 2 buah dan Wihara 2 buah. Dari realitas kondisi
inilah KUA Kecamatan Wonosari dituntut untuk mengabdi pada negara dan
masyarakat dengan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat,

bangsa dan negara agar eksistensinya dapat menunjang kemajuan

% Ibid, hal. 4.
81 Muchith Muzadi, Fikih Perempuan Praktis, (Surabaya : CV. Khalista, 2010), hal. 100.

89



pembangunan negara, khsusnya dalam hal pelayanan nikah, rujuk dan

pembinaan moral bangsa®’.

F. Peran KUA Kecamatan Wonosari dalam Konseling Pra NIkah

Untuk melihat seberapa besar peran PPN/Kepala KUA dalam pelaksanaan
konseling pra nikah yang telah melaksanakan kursus calon penganten dalam rangka
untuk meningkatkan kualitas keluarga di KUA Kecamatan Wonosari berdasarkan

wawancara dengan Kepala KUA Ke PN, Penghulu dan Konselor

0
1. Peran KUA Kecamatan Sebaga &n Mempelai
>

Untuk mengetahui hasil g.ng dicapai mendiskripsikan konseling

pra nikah di KUA Kecama%%’@’;paten Gunungkidul, maka

disebarkan angket dengan tujuan untuk mengukur efektifitas dan peranan PPN

sebagai institusi yu NMEBﬁL‘EA ﬁsehatan calon
mempelai dalam rangka merl&tlmn_ AnMuarga. Jumlah pertanyaan

d ns rﬂor yang ditentukan

oleh peneliti atas panduan berbagai literatur, sehingga jumlah pertanyaan dalam

yang diajukan kepada fes

angket dari satu sub bab tidak berarti harus sama dan seimbang dengan lainnya.
Setiap angket dianalisis sesuai dengan kebutuhan dengan tulisan ini, sehingga

akan dicapai generalisasi dari sebuah masalah yang dimaksud.

82 Dokumentasi KUA Kecamatan Wonosari dikutip Tanggal 1 Januari 2012.
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Berikut ini disajikan hasil jawaban dari responden yang berkaitan
dengan efekatifitas dan peranan Kepala KUA dalam penasehatan calon
mempelai. Dari hasil pengelohan data bagi responden yang memilih atau yang
mengetahui tentang kedudukan tugas dan fungsi KUA Kecamatan Wonosari
sebagai lembaga yang khusus menangani pensehatan bagi mayarakat (Suscanten)
yang akan menikah dapat diketahui dengan tabel tersebut dibawah ini :

Tabel IV.6.
Jawaban Responden Terhadap Efektifitas Peranan PPN/Kepala KUA Dalam

KonsQHTE TGRSl

%))
No | Alternatif Jawaban | rekiehsi Persentase
1 |2 Ye ) 61.76
2 | b.Ragu % 20.59
3 |c. Tidak > 17.65
) 3 4 100.00
A Kec. Wonosari, 20 Desember 2011

Sumber Hasil Penvebaran Angket Kepada Peserta

S

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayuNloMl EB&IA&:&% peranan
Kepala KUA/PPN scbagai imdea_ y@ Msfngsi dalam memberikan
penasehatan calon mINNEaSCII %, sementara 30

responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase 17,65 % dan 35
responden atau 20,59 % yang menjawab ragu tentang kedudukan, tugas dan
efektifitas peranan Kepala KUA/PPN dalam meningkatkan kualitas keluarga
dengan diawali sebagai penasehatan dalam kursus calon manten. Dari hasil

penyebaran angket ini dapat digeneralisasikan bahwa secara umum masyarakat
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khususnya calon mempelai mengetahui bahwa Kepala KUA/PPN sebagai
lembaga yang mampu memberikan penasehatan kepada setiap calon mempelai.
Sehubungan tugas pokok dan fungsi KUA Kecamatan Wonosari sebagai sebuah
lembaga yang berfungsi dalam memberikan konseling bagi pasangan calon
mempelai diharapkan kedepan eksistensi KUA sebagai badan penasehatan
konseling perkawinan agar disosialisasikan kepada masyarakat luas, agar

masyarakat mengetahui dengan baik akan peranan, tugas dan fungsinya dalam

perkawinan dan mampu menyelesa: lam rumah tangga, sehingga
0
akan memiliki dampak efek ya %b nasehatan sekaligus mampu

meningkatkan kualitas keluarga EBerb ] i| juga telah diberikan oleh

berbagai ahli dalam rangka mem%}x@} keluarga dengan sendirinya

akan mengurangi laju perceraian yang semakin tahun semakin menurun.

Sosialisasuswliv.ﬁg §L‘E&§ dimaksudkan
untuk memberikan pemahamelr&hﬁ_ AaMkhususnya kepada remaja

usia nikah dan pasangatl@rNE\sllﬁecamatan Wonosari

punya tanggungjawab secara kelembagaan dalam memberikan bekal materi

suscatin dan sebagai lembaga yang mampu menangani berbagai permasalahan
atau perselisihan yang muncul dalam hubungan suami isteri sehingga dapat
dicarikan alternatif pemecahan masalah dan memperkecil atau menekan angka

perceraian yang terjadi pada pasangan suami isteri, dengan adanaya suscatin
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diharapkan manten telah memiliki bekal yang cukup dalam rangka membina
pernikahan kedepan sehingga semakin baik pengetahuan dan kecakapan calon
manten akan memunculkan keluarga sakinah dengan sendirinya akan
meningkatkan kualitas perkawinan. Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
mayoritas calon mempelai telah mengetahui kedudukan KUA sebagai lembaga
yang menangani penasehatan bagi masyarakat yang akan menikah. Sesuai

dengan peraturan Pemerintah bahwa bagi masyarakat yang akan menikah dan

telah mendaftarkan ke Kantor MTusa Kecamatan sebelum waktu
pelaksanaan 10 hari, calon mem engikuti penasehatan yang
dikemas dalam kegiatan Penal Mempelai, dimana calon
mempelai akan mendapatkan bg am gteri yang berkaitan dengan

hukum perkawinan, hak dan ta L
JJU v e

reproduksi, manajemen keluarga, kesehatan KIA, dan keluarga sakinah dan

sebagainya. Sete]%‘MeEanilTMiﬁkat bahwa
calon mempelai yang bersangll&lhh AMmbekalan/pensehatan dari

terlihat jelas nilai efektif dan manfaat yang besar setelah suscaten pendidikan pra

nikah akan memberikan kontribusi yang tinggi pada manten dengan berbagai
materi yang diberikan dapat mengatarkan terciptanya perkawinan yang
berkualitas, sejahteran lahir dan bathin serta terpenuhinya kebutuhan hidup

suami isteri.
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Hasil wawancara dengan H. Sugasto, S.Ag, MA (Kepala KUA Kecamatan
Wonosari) tanggal 11 Desember 2011 Jam 10.00 di Kantornya, bahwasanya
Peranan dan fungsi KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul dalam
penasehatan calon mempelai adalah :

1. KUA Kecamatan Wonosari memiliki peranan yang sangat signifikan dalam
memberikan penasehatan kepada calon mempelai, hal ini dibuktikan dengan
antusiasnya peserta kursus calon mempelai yang hadir memenuhi undangan

tarekh dan konseling dari pih iliki semangat dan kemauan

dibdrikan oleh para pakar dan

teg ukum perkawinan, hak dan

yang bagus dalam menyerap

konselor terutama yang berka

m
kewajiban suami isteri, ke gtan uk%’, kesehatan Tbu dan Anak,
Dam rnikahan dini  dari;. rﬁ"“ Iﬁﬂ “hukum Islam dan Kesehatan
pak pe ),u'ﬁ i) @ ’
reproduksi.

2. Banyaknya matUMliMﬁB gltaTuAISampkan dapat
dijadikan bekal dalam mengl&l@iArMhakiki dalam menjalankan

fungsinya sebagai SN‘E srfﬁwujwdkan keluarga

yang ideal sesuai dengan yang dicita-citakan dalam Al-Qur’an dan Sunah
Rasul yaitu terciptanya keluarga sakinah, mawadah wa rahmah dan menekan
angka perceraian dan diharapkan terciptanya perkawinan yang berkualitas

sampai akhir hayat hidup di dunia.
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3. KUA Kecamatan Wonosari sebagai lembaga memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tupoksinya dengan baik, ini dibuktikan dengan banyak
masyarakat yang akan menikah untuk mengikuti penasehatan yang diadakan
oleh KUA Kecamatan Wonosari, sehingga konseling pra nikah memiliki efek
yang cukup bagus dalam meningkatkan kualitas keluarga.”

Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angkat dapat disimpulkan bahwa

peranan KUA/PPN dalam memberikan penasehatan/ konselaing pra nikah mampu

meningkatkan kualitas keluarga dergw,% %,

-
Z

D

“ Q
m

se i Ie%baga konselor yang mampu

cag an ﬁ(f@)ﬁsteri sehingga tidak terjadi

perceraian. Intensitas masalah perselisihan relatif ada namun jumlah tidak

banyak karena kasum-LM 5&5([%A§tan Wonosari
berkisar pada masalah ekoml‘SinnA Muru dan gangguan pihak

ketiga. Masalah-masalziN@@'NE@'tAas sangat bervariasi

di KUA Kecamatan Wonosari sehingga diperlukan pengelompokan masalah

%?SITAS

2. KUA Kecamatan Wonosari m Perselisihan Suami Isteri

KUA Kecamatan Won

[uBv

menangani dan mendamaikan

yang muncul dalam perselisihan suami isteri sehingga pihak konselor KUA
Kecamatan Wonosari akan memberikan alternatif pemecahannya sesuai dengan

akar permasalahan yang dihadapinya. Untuk mengetahui efektifitas pendidikan

® Wawancara dengan Bapak Sugasto Kepala KUA Kecamatan Wonosari, tanggal 11 Desember
2011.
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pra nikah dalam meningkatkan kualitas perkawinan secara signifikan terhadap
perselisihan atau pertengakaran yang terjadi dalam hubungan suami isteri dapat
dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel IV.7.

Jawaban Responden Terhadap KUA Sebagai Lembaga Konselor Yang
Menanagani Perselisihan Suami Isteri

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 150 88.24
2 | b. Ragu 10 5.88
3 |c. Tidak 10 5.88
z ISL AAA m 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta

ponden diperoleh jawaban
>
bahwa secara mayoritas respondénrtelah iKan predikat baik kepada KUA

>
Kecamatan Wonosari sebagai ler;{bagﬂm menangani perselisihan dan
2GDINEIN

pertengakaran, ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menempati

persentase 88,24 HNII&MGEB\S Ia‘gltm % dan yang
menjawab tidak tahu 5,88 %. IMA M sesunguhnya keberadaan

atau jatidiri KUA KTN!D@NE:%‘i-ﬁelah menunjukkan

kiprahnya atau perannya secara signifikan dalam menyelesaikan kasus-kasus
perselisihan atau pertengkaran yang dialami suami isteri dalam hidup berumah
tangga, sehingga diperlukan strategi agar keberadaan KUA Kecamatan Wonosari
lebih maksimal lagi dalam memberikan solusi atau alternatif pemecahan masalah

yang dihadapi pasangan suami isteri yang bermasalah agar tidak melanjutkan
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perceraian di Pengadilan Agama. Kasus-kasus perselisihan yang sering terjadi
dalam hubungan suami isteri diakibatkan adanya faktor dari luar dan dari dalam.
Faktor dari luar misalnya cemburu buta, gangguan dari pihak ketiga. Sementara
faktor dari dalam biasanya karena masalah ekonomi, ketidakjujuran dan
sebagainya.

Hasil wawancara dengan Ahmad Jazuli, S.Ag Penghulu KUA Kecamatan
Wonosari tanggal 11 Desember 2011 Jam 11.00 di Kantornya, bahwasanya

efektifitas konseling pra nikah ma enigkamperselisihan dan pertengkaran

dengan sendirinya akan meningKatkan®k@alitas, perkawianan di Kecamatan
Wonosari Kabupaten Gunungkid 3 nyelgﬁ ikan perselihan suami isteri

walah: JAUJ&:”UJ@J

1. Memberikan alternatif jalan keluar bagi pasangan suami isteri yang dilanda

pertengkaran L)MLMMER&IIIA 5 mencari akar
permasalahan dan bemsahllempAMeduanya agat tidak terjadi

e i i T i
2. Suami isteri yang sedang berselisih agar berdamai dan hidup rukun kembali,
hal ini mengingat anak-anak hasil perkawinan yang masih membutuhkan

bimbingan orangtuanya, jangan sampai anak menjadi korbannya akibat

pertengkaran suami ister yang berkelanjutan

97



3. Mendamaikan antara suami isteri yang bermasalah sehingga tidak berlanjut

ke Pengadilan Agama®.

3. KUA Kecamatan Wonosari Mampu Menciptakan Keluarga Sakinah
KUA Kecamatan Wonosari sebagai institusi yang berperan dalam
melestarikan hubungan suami isteri sehingga sesuai dengan tujuan perkawinan
agar tercipta keluarga yang kekal abadi dan sejahtera lahir bathin dan

terwujudnya keluarga sakinah, p Rasih. Terwujudnya kehidupan

diupayakan oleh kedua belah
pihak yaitu suami isteri dima pihak memiliki peran dan

tanggungjawab bersama dalam harmonis. Dari sinilah bisa

dilihat efektifitas yang tinggi te%]%@}pra nikah yang diadakan di

KUA Kecamatan Wonosari. Berikut ini jawaban responden yang berkaitan

dengan peranan MW‘J A yang mampu
menciptakan kualiats perkawinl&lngﬁ ApMciptakan keluarga sakinah.

INDONESIA

¥ Wawancara dengan Ahmad Jazu Penghulu Muda KUA Kecamatan Wonosari, tanggal 11
Desember 2011
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Tabel IV.8. Jawaban Responden Terhadap Kegiatan Konseling Pra Nikah
memiliki efektifitas Yang Bagus Bagi Peserta Pranikah

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 150 88.24
2 | b.Ragu 2 11.76
3 |c. Tidak 0 0.00
3 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui tentang kegiatan konseling

elél'p&é@a \mkah menempati persentase

pra nikah memiliki efek yang b. b
88.24 %, (150 responden yang @

yang menjawab tidak tahu dengal

% yang menjawab ragu.

TA

:

L007%

UNl\%R

%

Ya) sementara 0 responden

dan 2 responden atau 11,76

Jawaban Responden KUA Kecamatan Wonosari Memberikan Pengetahuan

UNIVERSITAS

No | Alternatif Jawaban, Frekue Persentase
I |a Ya Y ﬁ 88.24
2 | b.Ragu 2 11.76
3 |c.Tidak | 0.00

. 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui tentang KUA Kecamatan

Wonosari memberikan pengetahuan yang cukup tentang hukum perkawinan

menempati persentase 88.24 %, (150 responden yang memberikan jawab Ya)
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sementara 0 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan

2 responden atau 11,76 % yang menjawab ragu.

Tabel IV.10.
Jawaban Responden KUA Kecamatan Wonosari Sebagai Lembaga Yang
Berperan Aktif sebagai Media Menyelesaikan Perkawinan

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
] {2:Ya 100 58.82
2 | b. Ragu 50 29.41
3 | c. Tidak 20 11.76
) 1 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

n
bahwa secara mayoritas respon ﬁ t

Wonosari Sebagai Lembaga Y

Perkawinan memberikan mene i
)

[, 'SLAM )
Hasil dari penyebaran ﬂgket

a fe
U

sponden diperoleh jawaban

etgxui tentang KUA Kecamatan

pbagai media menyelesaikan

A

WW’M %, (100 responden yang

memberikan jawab Ya) sementara 20 responden yang menjawab tidak tahu

dengan persentase UMthVEB 519,1? AnSenjawab ragu.
ISLLAM

Jawaban ResmmMQQMl@ Lembaga Yang

Memiliki Otoritas Dalam Penasehatan Calon Mempelai

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a.Ya 170 100.00
2 | b. Ragu 0 0.00
3 |c. Tidak 0 0.00

1 170 100.00

Sumber Hasil Penvebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011
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Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui tentang KUA Kecamatan

Wonosari Sebagai Lembaga Yang Mmeiliki Otoritas Dalam Penasehatan Calon

Mempelai menempati persentase 100. %, (170 responden yang memberikan

jawab Ya) sementara 0 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase

0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang menjawab ragu.

Tabel IV.12.

Jawaban Responden KUA Kecamatan Wonosari sebagai konselor dalam

menyelesai tangga
V)
No | Alternatif Jawaban |2 Persentase

1 |a Ya ) 58.24
2 |b.Ragu % 23.53
3 | c. Tidak > 18.24

)3 z 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kirsus lat KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

3

SAEDE

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayuNloMlmlmA sA Kecamatan
Wonosari Sebagai Konselor I&'I_meAM problem rumah tangga

menempati persentase 'N(@NE @Iﬂbemkan jawab Ya)

sementara 31 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase 18,24 %

dan 40 responden atau 23,54 % yang menjawab ragu.
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Tabel IV.13.
Jawaban Responden KUA Kecamatan Wonosari sebagai lembaga yang mampu
menekan perceraian.

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Peresentase
1 |a Ya 100 58.82
2 | b. Ragu 20 11.76
3 | c. Tidak 50 29.41
b3 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 1] Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas respond

%))
Wonosari Sebagai Lembaga yaﬁg m

n
persentase 58,82. %, (100 responﬁn
>

responden yang menjawab ti

m

ui tentang KUA Kecamatan

7

an perceraian menempati

b% kan jawab Ya) sementara 50
m

gan Upersentase 29.41 % dan 20
>

responden atau 11,76 % yang meﬁﬂfﬂ@ﬂj@l
Jawaban Respo:u MME'RSL:IIA&M Konseling
Nikah.

IST"A A

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
; 00.
Ve, INDONESIA 0
3 |ec. Tidak 0 0.00

b3 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui tentang Materi yang

diberikan pada saat konseling pra nikah sangat menarik dan tidak membosankan
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menempati persentase 100 %, (170 responden yang memberikan jawab Ya)

sementara 0 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan

0 responden atau 0,00 % yang menjawab ragu.

Tabel IV.15.
Jawaban Responden Konselor KUA berpengalaman dan ahli dibidangnya
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 150 88.24
2 1 b.Ragu 10 5.88
3 | c. Tidak 10 5.88
) 3 170 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta ?YETWHH{UA Kec. Wonosari 11 Desember 2011
s
b Z
Hasil dari penyebaran ﬁ %"ponden diperoleh jawaban
o Z
bahwa secara mayoritas respon ngetahui tentang Konselor KUA
= 0
berpengalaman dan ahli dibidan t kenseling pra nikah menempati

w_ ~

persentase 88,24 %, (150 respondén’

jawab Ya) sementara 10

responden yang @M\dyzeﬂs rnTsnK gs % dan 10

responden atau 5,88 % yang milgt ra
Ta

AM

V.16.

Jawaban RespoliNmmgl$ l:wmlpuan dalam

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 150 88.24
2 | b. Ragu 10 5.88
3 | c. Tidak 10 5.88
z 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011
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Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui tentang Konselor KUA

memiliki kemampuan dalam melaksanak konseling memperoleh persentase

88,24 %, (150 responden yang memberikan jawab Ya) sementara 10 responden

yang menjawab tidak tahu dengan persentase 5,88 % dan 10 responden atau 5,88

% yang menjawab ragu.

Tabel IV.17.

Jawaban Responden Materi-materi penasehatan/konseling yang diberikan

L
7

S

No | Alternatif Jawaban

Nsi

Persentase

1 |a. Ya
2 | b. Ragu
3 | c. Tidak

z

58.82
29.41
11.76

NI’VERSITA

100.00

Sumber Hasil Penvebaran Angket Kepada Peserta

S

[/A Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara maUNsMERr&I&:As materi-metari
penasehatan/konseling mudah II.& h&alAnMroleh persentase 58,82 %,

(0 i 6 [PGPYCIE TR rrin

menjawab tidak tahu dengan persentase 11,76 % dan 50 responden atau 29,41 %

yang menjawab ragu.
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Tabel 1V.18.

Jawaban Responden Materi-materi penasehatan yang diberikan sukar dan susah

dipahami
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |'aYa 40 23.53
2 | b. Ragu 30 17.65
3 |c. Tidak 100 58.82
z 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas respon

penasehatan/konseling yang

sementara 100 responden yang

dan 30 responden atau 17,65 %

S
Tabel IV.19.

Jawaban Respo L}Wﬁaﬁgﬁ]ﬁ A gah mememuhi

etahui tentang materi-metari
ISLAM
diperikan, | sukar7 dan susah untuk  dipahami

yang memberikan jawab Ya)

No | Al f Jawab. P

]o A :;:;natx awa HFS'E m egg?se

2 |b :

3 | o Tidak |NDONE$|AJ 538
170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calan Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden telah mengetahui dalam penggunaan media

penasehatan sudah mememuhi standar pelayanan pada calon mempelai dipahami

memperoleh persentase 88,24 %, (150 responden yang memberikan jawab Ya)
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sementara 10 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase 5,88 %

dan 10 responden atau 5,88 % yang menjawab ragu.

Tabel 1V.20.

Jawaban Responden Program-program KUA Kecamatan Wonosari banyak
membantu kami dalam menyelesaikan konfik keluarga

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 100 58.82
2 | b. Ragu 35 20.59
3 | c. Tidak 35 20.59
h A 170 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011
ISLAM
7)) -
Hasil dari penyebaran ggket a é ponden diperoleh jawaban

ui program-program KUA

am menyelesaikan konflik

keluarga menempati persentase (A sponden yang memberikan
SOPENe

jawab Ya) sementara 35 responden yang menjawab tidak tahu dengan persentase

20,59 % dan 35 re“cmlau\( B Sjl\:’; Q S

YA ANA
Jawaban Responden Program KUA Kecamatan Wonosari sangat menekan

kil |, 1154 a3 1~ el
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |[a Ya 95 55.88
2 | b.Ragu 35 20.59
3 | c. Tidak 40 23.53
z 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

KUA Kecamatan Wonosari sebagai institusi yang berperan dalam

membentuk keluarga sakinah sehingga diperlukan pengembangan dari KUA



Kecamatan Wonosari itu sendiri dalam rangka melestarikan dan menciptakan
keluarga sakinah dan sebagai lembaga yang mampu menekan angka perceraian
sehingga diharapkan peran dan fungsi KUA Kecamatan Wonosari dalam
masyarakat mampu menunjukkan secara signifikan dan keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh masyarakat dalam menyelesaikan perselisihan dan pertengkaran
rumah tangga sehingga akan banyak keluarga sakinah yang bermunculan dimana
KUA telah melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Program-program yang

diberikan KUA Kecamatan Wo cukup baik karena peranan

s
KUA Kecamatan Wonosari d tué lam menyelesaikan konflik

keluarga yang dialami suami iste

yang signifikan terhadap
nah

|
Alteran ﬁlnsl AScrscntase

uw—g

vren |SLLAKA i
¢. Tidak 0 0.00

| 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Ke, P, ursts Calon i 3 ari 11 Desember 2011

Jawaban dari responden tentang Peranan KUA Kecamatan Wonosari

sebagai institusi yang berperan dalam membentuk keluarga sakinah sungguh
baik, ini menunjukan bahwa KUA sebagai lembaga yang mampu membentuk
keluarga sakinah, dimana keluarga sakinah merupakan cita-cita dan tujuan yang

hendak dicapai dalam perkawinan
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Hasil wawancara dengan Ahmad Mun’im, SHI Stat Bidang Bimbingan

Perkawinan KUA Kecamatan Wonosari tanggal 11 Desember 2011 Jam 11.30 di

kantornya tentang Peranan KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

dalam pembentukan keluarga sakinah adalah :

L

2.

Memberi bekal tentang konsep keluarga yang ideal menurut agama Islam.
Memberi pengetahuan dan wawasan tentang peranan masing-masing

anggota keluarga dalam pembentukan keluarga yang sakinah

Memberi pengetahuan m terutama berkaitan dengan

%) -
pemasukan dan pengeluaran @gg %
0
Meletakan dasar keagamaan %n ag membentuk pendidikan pada
m
anak dengan moral dan etik %’

SR

G. Materi-materi Yang Diberikan KUA Kecamatan Wonosari Dalam

Konseling/PenasU“llME R S ITA S

Materi-materi yang di&_ﬁpAang/penasehatan calon pra

nikah pada saat suscaiellm@NE;sbtﬁbekal kepada calon

mempelai dalam rangka membentuk keluarga yang sakinah wa madah wa

rahmah. Pembekalan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Wonosari dalam

rangka memenuhi tuntunan agama dan UU Perkawinan serta peraturan

pemerintah agar masyarakat yang akan menikah benar-benar mampu dan

* Wawancara dengan Ahmad Mun’im, Staf Binwin KUA Kecamatan Wonosari, tanggal 11
Desember 2011
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memahami tentang hakekat pernikahan, hak dan tanggungjawab suami isteri.

Oleh karena itu materi yang diberikan dikelompokan

1. Hukum Munakahat/Perkawinan Islam

pada 5 hal yaitu :

Macam-macam hukum Islam dalam perkawinan/pernikahan adalah sebagai

berikut : Perkawinan Wajib, Perkawinan Sunah, Perkawinan Makruh,

Perkawinan Haram

2. Pembinaan Keluarga Sakinah

3. Manajemen Rumah Tangga c ISLAM ;
g
- = )
4. Kesehatan Reproduksi 5 0
5. Kesehatan Keluarga/Keseha %
n
Disamping materi yang t

ini ada jawaban responden yang’hi

calon mempelai, dibawah

V. &;ﬂ! penyebaran angket yang

berkaitan dengan WR@‘ TAS

V.23.
Jawaban Responden bahw. q;:mﬁ
mem

mernbantu kami dalam

I
No | Alternatif Jl\mehew Persentase
1 |a. Ya 170 100.00
2 | b. Ragu 0 0.00
3 |c. Tidak 0 0.00
4 170 100.00

Sumber Hasil Penvebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

¥ Wawancara dengan Ahmad Mun’im staf KUA Kecamatan Wonosari Tanggal 11 Desember

2011
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Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban
bahwa secara mayoritas responden telah materi yang diberikan membantu kami
dalam memahami hukum perkawinan menempati persentase 100,00 %, (170
responden yang memberikan jawab Ya) sementara 0 responden yang menjawab
tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang

menjawab ragu.

Tabel 1V.24.
Jawaban Responden bahwa Materi yang diberikan menjadikan kami siap
mewjummnah
“ <
No | Alternatif Jawaban | < rekuensi Persentase
I |a Ya 3 179 100.00
2 | b.Ragu 14 0> 0.00
3 | c. Tidak S 07 0.00
I Zz || 170 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus C: laiR WA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

SAEIE

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara may(quMtERrsllm Sjadikan kami
siap mewujudkan keluarga #SnlﬁlﬁaMsemase 100,00 %, (170
responden yang membefNiU@ '%EaSTWn yang menjawab

tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang

menjawab ragu.
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menjawab tidak tahu dengan persentase 23,53 % dan 30 responden atau 17,65 %

yang menjawab ragu.

Tabel 1V.26.
Jawaban Responden bahwa Materi yang diberikan dilengkapi dengan contoh
kongkret keluarga yang sakinah
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1 |a Ya 170 100.00
2 | b. Ragu 0 0.00
3 | c.Tidak 0 0.00

'3 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran S sponden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas resporxs[gn i| yang diberikan dilengkapi

dengan contoh kongkret keluar menéthpati persentase 100 %, (170

>
responden yang memberikan jawab-¥ [@ﬁ)ﬁ@ 0 responden yang menjawab
tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang

menjawab ragu. UNIVERSITAS

11 .
Jawaban Responden bahwa Materi yang diberikan menjadikan kami siap

menikah dTN@W@ ﬂ sakinah

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 170 100.00
2 | b. Ragu 0 0.00
3 |c. Tidak 0 0.00

z 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas responden bahwa materi yang diberikan menjadikan
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Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban
bahwa secara mayoritas responden bahwa kami akan mendidik putra-putri
dengan pendidikan agama dan pendidikan umum menempati persentase 100 %,
(170 responden yang memberikan jawab Ya) sementara 0 responden yang
menjawab tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 %
yang menjawab ragu.

Tabel 1V.30.
Jawaban Responden bahwa Kami akan mewujudkan keluarga yang ideal dan

tidak Wan
7

(%)
No | Alternatif Jawaban | < rekyerlsi Persentase
1 |a. Ya ) 178 100.00
2 | b. Ragu x 0~ 0.00
3 | c. Tidak N 07 0.00
I Z 170 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus C laiK A Kec. Wonosari 11 Desember 2011

SAEDE

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayMNxM I:Eﬁ:&l:F\A!swluarga yang
ideal dan tidak akan terjadi pérearbian peerfipa| persentase 100 %, (170

responden yang membem NESTWn yang menjawab

tidak tahu dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang

menjawab ragu.
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Tabel IV.31.
Jawaban Responden bahwa Materi keharmonisan rumah tangga banyak
diberikan untuk menekan angka perceraian

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a Ya 170 100.00
2 | b. Ragu 0 0.00
3 |c.Tidak 0 0.00
p 2 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban

bahwa secara mayoritas respond?-bFISTuWehannonisan rumah tangga

%) -
banyak diberikan untuk menekan a‘g a.t%n enempati persentase 100 %,
(170 responden yang memberil:% gementara 0 responden yang

m
menjawab tidak tahu dengan pe %ntase 0 % '@an 0 responden atau 0,00 %
=) >

yang menjawab ragu. fﬁﬂ]&fﬂj@l

Tabel 1V.32.

e ONIVER SITAS ™ ™

No | Alternatif Jawaban | s[M Persentase

1 |a Ya 170 100.00

: |oais INDC’NEBSIA '
170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Hasil dari penyebaran angket kepada responden diperoleh jawaban
bahwa secara mayoritas responden bahwa materi kesehatan reproduksi sangat

disenangi oleh kami menempati persentase 100 %, (170 responden yang
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memberikan jawab Ya) sementara 0 responden yang menjawab tidak tahu
dengan persentase 0,00 % dan 0 responden atau 0,00 % yang menjawab ragu.
Tabel 1V.33.

Jawaban Responden bahwa Materi manajemen keluarga
sangat disenangi oleh kami

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |a. Ya 110 64.71
2 | b. Ragu 30 17.65
3 |ec. Tidak 30 17.65
Z 170 100.00
Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta F’WWUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011
s
p 7
Hasil dari penyebaran |d4ngk: a tesponden diperoleh jawaban
7]
. @ O )
bahwa secara mayoritas respondgl eﬁ manajemen keluarga sangat
= 0
disenangi oleh kami menempati=pe i5 64371 %, (110 responden yang

memberikan jawab Ya) wmentﬁfﬂ%}:@lyamg menjawab tidak tahu

dengan persentase wﬁw;%ﬁﬁg i?iiﬁ % San enjawab ragu
Jawaban Responde! g% Mﬁm Reprodukasi

No | Alternatif Jmﬁm Persentase
a. Ya 170 100.00

1

2 | b. Ragu 0 0.00

3 |c. Tidak 0 0.00
z 170 100.00

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Kursus Calon Mempelai KUA Kec. Wonosari 11 Desember 2011

Dilihat dari jawaban responden menunjukan bahwa materi yang

diberikan kepada calon mempelai bervariasi, beragam dan memiliki tujuan yang
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baik dalam rangka memberikan pengetahuan dan pengertian kepada calon
mempelai dalam rangka terbentuknya keluarga sakinah yang penuh dengan
kedamaian dan kesejahteraan. Materi konseling pra nikah, secara keseluruhan
dapat dikategorikan sangat baik dan refresentatif bagi semua kalangan di
Kecamatan Wonosari dengan menempati 100%. Sebagaimana data yang tersedia
di Kantor KUA Kecamatan Wonosari, bahwa latar belakang pendidikan peserta
kursus calon mempelai bersifat heteregon dari mulai pasangan tidak tamat

sekolah dasar sampai sarjana. an responden mengenai isi

7
materi, maka kandungan materi ka.% UA Kecamatan Wonosari

memberikan pengaruh yang sigr i ingkatkan kualitas keluarga.

Ada beberapa faktor yang m

diberikan. Kekurangan ini di&iwjﬁwa faktor diantaranya : (1)

pendalaman dan pemahaman materi oleh pemateri, (2) kesadaran minat baca

peserta kurang, (3)u MLMME a §J n‘:E\ArS sollen (yang
seharusnya). ISLLAM

Ko | RO PR S pon v i

dan contoh keluarga yang menjadi pilot project dari para Nabi dan sahabat.
Dalam arti kata bahwa pendekatan yang digunakan dalam memberikan materi
bersifat ahistoris dimana tidak terdapat banyak contoh yang dapat dijadikan

contoh yang faktual. Kedua materi yang bersifat ajaran agama diterjemahkan
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secara tekstual dan juga sering diterjemahkan secara konstektual yang salah®’.
Materi yang diberikan banyak mengandung arabisasi untuk masyarakat awam
akan sulit dipahami walaupun telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Ketiga materi yang diberikan dalam program dalam program kadang-kadang
bersifat tambal sulam. Tambal sulam yang dimaksud adalah materi yang

diberikan manakala dikaitkan dengan kasus-kasus yang terjadi.

Faktor Pendukung dan Penghaprbat-Yang Diz i Dalam Konseling Pra

hambatan dan tantangan yang ti m - akan berpengaruh terhadap

peranannya dalam usahanya %%ﬂwa yang ideal terutamanya

terciptanya keluarga yang kekal dengan tidak ada masalah yang menimbulkan

efek jera 1:e:rhaclap‘p)m1~..\Qé-nﬁﬁdslln~ A§d&n hambatan
yang ditemui oleh KUA Kecarl&hu(Aleariasi yang berbeda tidak

menjadikan KUA KecallN@n@ NEI%*ﬂmal saja yang tidak

dapat berfungsi dengan baik. Ini diakibatkan oleh beberapa hal yaitu : (1). KUA

Kecamatan Wonosari adalah Kantor yang menangani konseling pra nikah yang
dikemas dalam suscaten, namun keterbatasan anggaran biaya sehingga kurang
maksimal dalam kegiatan konseling/penasehatan pra nikah; (2) Realisasi dan

sosialisasi program dilakukan dengan baik sehingga masyarakat mengerti dan

% Wawancara dengan Sugasto Kepala KUA Kecamatan Wonosari, Tangal 11 Desember 2011
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tahu fungsi dari KUA Kecamatan Wonosari itu sendiri; (3) Perekrutan simpul-
simpul kekuatan masyarakat yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Wonosari
seperti para alim ulama, tokoh agama, tokoh pemerintahan, sehingga posisi KUA
secara fungsional dapat dirasakan oleh masyarakat.

Adapun faktor yang mendukung kinerja KUA Kecamatan Wonosari
yang berkaitan dengan efektifitas konseling pra nikah yang dikemas dalam
penasehatan calon mempelai (suscaten) adalah :

1. Calon mempelai yang mau mepikajimme ki semangat dalam menimba ilmu

tentang perkawinan dan seluk|bel gbagai-bekal hidup berumah tangga
2. Para pemateri yang terga dalam | Ug sangat beragam memiliki

kemampuan dan keahlian
mempelai sangat diminat olehmsmnya mempelai.

3. Materi yang diberikan sangat beragam dan bervariasi dan disesuaikan dengan

tingkat pendldlumwgﬁiﬁl TA &n mempelai
4. Sarana dan prasana yang Cthsrkm@AM sisi tempat, kenyamanan,

ketenangan dan alat kpmikayi gandeufBals) | A

5. Dukungan dari Dinas Instasi baik Puskesmas, Lurah Desa, Camat yang

mendukung program konseling pra nikah yang dikemas dalam penasehatan
calon mempelai (Suscantin) memiliki efektifitas yang bagus dan mampu

meningkatkan kualitas keluarga
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6. Perlunya di tingkatkan dukungan dana operasional dalam pelaksanaan

Kursus Calon Mempelai mengingat biaya yang dikeluarkan cukup banyak
seperti konsumsi, transpot pemateri, sewa LCD, transpot peserta dsb.

Adapun hal-hal yang menghambat atau faktor penghambat kinerja KUA

Kecamatan Wonosari yang berkaitan dengan efektifitas konseling pra nikah yang

dikemas dalam penasehatan calon mempelai (suscatean) adalah :

1.

Agidah yang keliru dan sesat, misalnya masyarakat masih mempercayai

dukun, magis, hari baik de k. Paradigma masyarakat daerah

pegunungan mengakibatkah dalam program

n
konseling/penasehatan calon ﬁe P gpercayaan terhadap Allah SWT
>
masih berbaur dengan animisrme, di S > banyakan masyarakat masih
melakukan perintah Allah SWE.:
J’A} ) w ) t 2
praktek kemasyarakatan masih mempercayai adanya dukun atau orang pinter.

Nilai-nilai keWh\(gEEsaSlJmalam hidup
bermasyarakat belum diprl.l&heAM. Masyarakat yang akan

menikahkan anakner%NEtgl ﬂg pinter yang bisa

menghitung hari baik, sebelum melaksanakan ijab kobul dan

}Puasa tapi disisi lain dalam

walimahan/syukuran manten.
Ekonomi, hampir sebagian masyarakat di Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul tingkat perekonomian sumber pengahasilan dari hasil pertanian

tadah hujan dan pertokoan, PNS, sumber penghidupan yang tidak
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menghasilkan banyak kecuali cukup untuk kebutuhan hidup sehari-hari.
Karena tingkat pendapatan yang kecil maka kesejahteraan hidupnya juga pas-
pasan, walaupun masih ada masyarakat yang berpenghasilan menengah
Untuk meningkatkan mobilitas ekonominya keluarga, maka masyarakat
harus bekerja keras bahkan sampai di ladang sampai sore, walaupun sebagian
penduduknya ada yang merantau ke berbagai kota untuk mencari
penghidupan dan memenuhi nafkah keluarganya. Disamping itu pula bahwa

perlunya peningkatan pandapata asyarakat dengan memberikan

pelatihan kewirausahaan

menghambat dalam konseling'pra fikah yang (likemas dalam penasehatan

calon mempelai, karena adisi kond]f}l an calon mempelai yang

beragam sehingga membq(ﬁhkﬂ}: . =onseling/penasehatan yang
-)JL} i - i el o :

disesuaikan dengan latarbelakang pendidikan, masalah ekonomi calon

mempelai agar UMIM%&]I&IAﬁ
. Kebodohan, yakni kurangnlr&hjﬂiAMuami isteri dalam bidang

agama, manajernenl @N E SIIaAFaktor pendidikan

adalah faktor alasan klasik bagi kemajuan suatu masyarakat di Indonesia
secara umum dan warga masyarakat wonosari pada khususnya. Dari data
calon mempelai yang melakukan suscanten hampir 80 % dari total responden
170 pasang yang berpendidikan SD sehingga sangat sulit untuk diarahkan

dalam rangka meningkatkan kualitas keluarga agar sejahtera lahir dan bathin.
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4. Tradisi masyarakat yang kurang baik bagi kelangsungan keluarga. Masih
banyaknya orang tua yang menikahkan anaknya dibawah umur karena
berbagai alasan diantaranya takut dikatakan perawan tua, larangan kawin
dibulan safar, sehingga akan berdampak dalam proses konseling pra nikah
yang dikemas dalam penasehatan calon manten secara maksimal dan
memiliki manfaat untuk kepentingan calon mempelai itu sendiri.

5. Jauh dari nilai-nilai agama dan akhlak, bahwa kekurangan nilai-nilai agama

akan berdampak pada prilak nyimpang dari aturan yang
umum yang dihormati masy . Jangkalan ilmu agama yang
dimilikinya sehingga pribad éa rgai-nilai kesopanan, sehingga
nilai-nilai normatif yang ada @ = pmpelai akan hilang. Hal ini

akan berdam mbetian kion: (prd nikah yang dikemas dalam
e s i g
penasehatan calon mempelai dari paham-paham normatif dalam keluarga itu

sendiri. UNIVERSITAS
6. Kemewahan, yakni kehidujhaDbz 21a@N\rMNA kadang tidak sesuai antara

penghasilan dan pilN@ @-NE@‘ Aen' akan membuat

seseorang menjadi kering kerontang jiwanya. Pencapaian keluarga yang baik
adalah integrasi dari pemuasan kebutuhan material dan in material (jiwa).
Aspek jiwa adalah aspek yang paling pokok dalam kehidupan manusia,
karena aspek ini menjadi core dari semua permasalah yang terjadi. Dengan

adanya kemewahan pada masyarakat akan berdampak pada pasangan calon
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mempelai dalam mewujudkan keluarga yang sakinah karena obsesi pada
masyarakat adalah melimpahnya materi dan kekayaan yang banyak.

. Pergaulan bebas yang tidak terjaga kesopanannya sehingga terjadi pergaulan
bebas, terjadinya perselingkuhan, pencabulan dan pergundikan. Sebenarnya
hal ini jarang terjadi di masyarakat pedesaan namun masih ada beberapa
masyarakat yang melakukan perselingkuhan karena budaya yang dibawa

masyarakat yang merantau dari kota juga bisa diakibatkan pengaruh tontonan

terhadap keluarga. Adanya m%@ﬁf@ dah merambah ke pedesaan

menjadikan magnet bagi keluarga dalam menonton dan melihat berita tv

maupun hadinum%gﬁﬁ ﬁrlg;l‘@a&t khsususnya
penyelenggaraan konselingl &MAMaten sangat berpengaruh

dalam meningkatka.rl N@@N‘E %datang.

. Terbatasnya dana dan fasilitas yang dapat menunjang pelaksanaan
penasehatan calon mempelai dan pembinaan keluarga. Dukungan dana dari
pemerintah sangat menguntungkan program-program KUA dalam upaya

efektifitas konseling pra nikah yang dikemas dalam suscaten dalam
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memberikan penasehatan perkawinan untuk meningkatkan kualitas keluarga

dan mencegah terjadinya perceraian dan percekcokan.

10.Kurang mantapnya koordinasi KUA Kecamatan Wonosari dengan

instansi/lembaga pemerintah dan kemasyarakatan dalam upaya memberikan

konseling pra nikah yag berkelanjutan dalam upya untuk meningkatkan

kualitas keluarga.

11. Tingginya akan perselisihan dan perceraian dalam rumah tangga, sehingga

KUA Kecamatan Wonosari

memberikan alternatif pemecahs

yang bertengkar sehingga

perecaraian.

jukkan hasil kinerja dalam
lem solving) bagi pasangan

kan dan menekan angka

12. Terbatasnya waktu yang wm&_ﬁ’w pra nikah yang dikemasa
20D )) N

dalam suscaten dalam memberikan penasehatan calon manten sehingga

materi yang diumllMEeasj’(IsAﬁ memperoleh
hasil yang maksimal | S |_ A M
INDONESIA
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah diuraikan dalam
bab-bab sebelumnya baik berupa kepustakaan maupun hasil penelitian di

lapangan, maka untuk menjawab tiga rumusan yang telah ditetapkan dapat

ditarik kesimpulan sebagai bef'kutSL NV

%) ,
a. Bahwa Kepala KUA Kaglmawno /PPN memiliki tiga peran
7] 0

secara signifikan yaitu : %r wa KUA/PPN sebagai lembaga
> m

yang mampu memberikanzkonse pra flf>i ah dengan persentase 61,76

-
% yang dikemas dalam,&u%}ﬁ?ﬂf@fnasehamn calon mempelai

sebagai bekal dalam menuju kehidupan yang baru bagi pasangan suami

isteri, MMNM EBﬁSthAts memberikan
pengetahuan dan kl&lﬁ Aan mempelai, sehingga

perkawinan RW NEIS keluarga secara

siginifikan, serta eksistensi Bahwa KUA Kecamatan Wonosari sudah
dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul. Kedua Peranan KUA Kecamatan Wonosari sebagai
lembaga yang mampu menangani perselisihan suami isteri dengan

persentase 88,24 %. Kasus-kasus yang ditangani oleh PPN/Kepala
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KUA Kecamatan Wonosari berkisar pada masalah intern dan ekstern.
Masalah intern seperti ekonomi, ketidakjujuran. Masalah ekstern yaitu
cemburu buta, perzinahan, gangguan pihak ketiga. Masalah-masalah
tersebut diklasifikasikan oleh KUA Kecamatan Wonosari dan dicarikan
alternatif pemecahan masalah agar suami isteri bisa damai kembali dan
tidak melanjutkan perceraian. Ketiga Peranan Bahwa KUA Kecamatan
Wonosari sebagai lembaga yang mampu mewujudkan keluarga sakinah

serta mampu meningkatWWm‘ga dengan persentase 88,24

-
%. Sesuai dengan tujuan bahvé pernikahan atau perkawinan
)

phman dan kekal dan abadi.

membentuk keluarga sakj

. Adapun materi-materi y

KU% Kecamatan Wonosari dalam
naschatan calon mempelai

adalah sebagai berikut : Hukum Munakahat/Perkawinan Islam,

PembinaaMMl MEIBJSI M§a, Kesehatan
Reproduksi, dan KemMuaAeMn Ibu dan Anak

. Faktor PendukiN@@rN E'agll-ﬁbatan yang dialami

Bahwa KUA Kecamatan Wonosari dalam kegiatan efektifitas konseling
pra nikah yang dikemas dalam penasehatan calon mempelai (suscaten)
sebagai berikut :

Faktor Pendukungnya adalah :
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a. Calon mempelai yang mau menikah memiliki semangat dalam
menimba ilmu tentang perkawinan dan seluk beluknya sebagai
bekal hidup berumah tangga

b. Para pemateri yang tergabung dalam KUA Kecamatan Wonosari
sangat beragam mmeiliki kemampuan dan keahlian yang berbeda-
beda sehingga kursus calon mempelai sangat diminat oleh calon
mempelai.

c. Materi yang diberj gam dan bervariasi dan

disesuaikan dengan dan status sosial yang

dimiliki oleh para ca

d. Sarana dan prasan gang adai baik dari sisi tempat,

kenyamanan, ketena,q)ga%ﬁﬂwnikasi yang cukup baik

e. Dukungan dari Dinas Instasi baik Puskesmas, Lurah Desa, Camat

yang CHIMEMIEEIR il A3 Sivpets g
dikemas dalam sls&la_ A M

f. Perlunya IN:@@ NE:sin perasional dalam

pelaksanaan Kursus Calon Mempelai mengingat biaya yang

dileuarkan cukup banyak seperti konsumsi, transpot pemateri dsb.
Faktor Penghambatnya adalah : Agidah yang keliru dan sesat, Ekonomi,
Kebodohan, Tradisi masyarakat yang kurang baik bagi kelangsungan

keluarga, Jauh dari nilai-nilai agama dan akhlak, Kemewahan, Pergaulan
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B. Saran-saran

1

bebas yang tidak terjaga kesopanannya, Terbatasnya dana dan fasilitas
yang dapat menunjang pelaksanaan penasehatan calon mempelai dan
pembinaan keluarga, Kurang mantapnya koordinasi KUA Kecamatan
Wonosari dengan instansi/lembaga pemerintah dan kemasyarakatan,
Tingginya akan perselisihan dan perceraian dalam rumah tangga,
Terbatasnya waktu yang sempit dalam memberikan konseling pra nikah
yang dikemas dalam penasehatan sehingga materi yang diberikan oleh

KUA Kecamatan Wonosapi leh hasil yang maksimal

: O
>

Untuk team Penaseha yan rgab!;@ dalam KUA Kecamatan

D
Wonosari  hendaknya mﬁm ran dan tugasnya dalam
)A:} ) v . 1 % :

memberikan efektifitas konseling pra nikah yang dikemas dalam

penasehaMerMJE B&lh‘)rxApS nikah agar
terciptanya keluarga MAMhman dan meningkatkan

kualitas keluar*N@@NEtsqm KUA Kecamatan

Wonosari dalam rangka mensosialisasikan secara kelembagaan agar

INOANN

dapat dikenal oleh masyarakat dan program-programnya tentang seluk
beluk efektifitas konseling pra nikah yang dikemas dalam penasehatan

sebelum dan sesudah perkawinan. Perlunya ditingkatnya hubungan

128



kerjasama yang baik antar dinas intansi yang berkaitan dengan konseling
pra nikah yang dikemas dalam penasehatan perkawinan (Suscaten).

. Bagi para kyai, tokoh agama dan tokoh masyarakat diharapkan mampu
menjadi suri tauladan dalam setiap kegiatan terutama berkaitan dengan
konseling pra nikah dan pembinaan prilaku keagamaan dan materi-
materi yang diberikan kepada masyarakat diharapkan ada upaya untuk
menciptakan iklim keluarga yang sejahtera, aman dan damai (sakinah

mawwadah warohmah) Wd adanya keluarga yang

) -
bertengkar atau berselisih%e é-ninimal bagi keluarga yang

ga tujuan perkawinan yang

n
akan bercerai di Pengad ﬁn
>

tertera dalam Al-Qur’an baik.

. Untuk pemerintah hend@kn&ﬁjm dukungan yang kongkrit
DN\

terutama berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana KUA

Kecamatarumtri, PE&%‘IIAIS&%ML serta
dukungan dana yang MﬁA&deaan KUA Kecamatan

Wonosari sebafN@@NE@inﬂxg pra nikah yang

dikemas dalam penasehatan calon mempelai benar-benar dirasakan
keberadaaan oleh masyarakat di wilayah Wonosari, sehingga akan
menciptakan keluarga yang berkualitas dari sisi pendidikan dan
kesejahteraan keluarga serta mampu menyelesaikan kasus-kasus muncul

dalam perkawinan/pernikahan.
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Lampiran 2

QUESTINONNAIRE

UNTUK MENGETAHUI EFEKTIFITAS PENDIDIKAN PRA NIKAH
DI KUA KECAMATAN WONOSARI

Petunjuk
» Mohon dibaca dengan seksama dan dipahami secara mendalam pertanyaan yang

»

diberikan
Pertanyaan berbentuk deskrpsi, tanpa diawali dengan kata tanya. Beri tanda silang
(X) pada kolom yang tersedia sesuai jawaban yang cocok dengan opini/keadaan
Bapak/Ibu/Keluarga

Data yang terkumpul, kami jamin kerahasiaanya

Pertanyaan untuk membuktikan sejauhmana Efektifitas Pendidikan Pranikah

Pertanyaan-pertaffygafSLAM

Jumlah Jawaban

Ya

Ragu

Tidak

. Efektifitas pendidikan pra ni
Suscaten sangat berpen

calon pengantin dengan
diberikan seperti hukum
tanggungjawab suami, pend

dan anak sehingga
perkawinan

. PPN/Penghulu memberikan pengetahun yang cukup

verimat, oL Frir Lokl S

calon manten
. PPN/Penghulu memiliki IWMMM

dalam menyelesaikan perselisihan suami isteri
. PPN/Penghulu dan [Kog ndchat] SeDagas 18mbdg
yang memiliki otoritas daldm meningkatkal

penasechatan calon mempelai agar tercipta
perkawinan yang ideal/berkualitas

. PPN/Penghulu  sebagai  Konselor = memiliki

kemampuan dalam menyelesaikan problem rumah
tangga sehingga masyarakat terlayani dengan baik

. PPN/Penghulu sebagai merupakan person vyang

mampu menekan perceraian

. Materi-materi yang dikemas dalam acara Suscanten

khususnnya yang terkait dengan materi Pendidikan
Pranikah yang diberikan sangat beragam dan
bervariasi

. PPN/Penghulu memiliki pengalaman dan ahli

dibidangnya dalam upaya mewujudkan pendidikan
pra nikah agar tercipta perkawinan yang berkualitas

. Materi-materi pendidikan pra nikah yang diberikan




mudah untuk dipahami

10. Materi-materi pendidikan pra nikah yang diberikan
sukar dan susah dipahami

11. Dalam penggunaan media pendidikan pra nikah
sudah mememuhi standar pelayanan pada calon
mempelai

12. Program KUA banyak membantu kami dalam
menyelesaikan konfik keluarga sehingga kehidupan
keluarga sakinah

13. Program KUA sangat mmebantu memberikan
pemahaman dan pengenalan yang baik pada calon
mempelai

14. Apakah PPN mengutamakan kegiatan pendidikan pra
nikah sebagai upaya memberi dan
pemahaman yang baik ten tk ang
berkualitas

j

VISINOJN)

UNIVERSITA

SN

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



Lampiran 3

B. Pertanyaan untuk mengukur keberhasilan pemahaman terhadap materi yang
diiberikan KUA dalam pendidikan pra nikah agar terwujud kualitas perkawinan

Pertanyaan-pertanyaan Jumlah Jawaban

Ya Ragu | Tidak

1. Materi yang diberikan membantu kami dalam
memahami Hukum Perkawinan

2. Matenn yang diberikan menjadikan kami siap
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah wa rahmah

3. Materi yang diberikan sangat beragam dan bervariasi
sesuai dengan kebutuhan kami

4. PPN memiliki keilmuan yang bagus dan memiliki
kematangan kepribadian P aETTENTERN

5. PPN  sangat memiliki Ukema'x‘n'f:‘uiﬁ /Z alam
meningkatkan pendidikan kelj@:

6. Materi yang diberikan dile &
contoh kongkret pendidikan|Yang dterpa
mewujudkan keluar sak

7. Materi yang diberikan menjag
dalam rangka membentuk kelua

8. Materi yang diberikan mu M@’ bisa

dlterapkan dalam hldup berke uargg

mengutamakan kuahtas pcr n A A

11. Materi keharmonisan rumah an seks,

et SNBSS STA
diberikan agar te

12. Materi kesehatan reproduksi sangat disenangi oleh
kami

13. Materi manajemen keluarga sangat disenangi oleh
kami
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C. Pertanyaan untuk membuktikan hambatan-hambatan yang dialami KUA dalam

pendidikan pra nikah

Pertanyaan-pertanyaan

Jumlah Jawaban

Ya

Ragu

Tidak

Program KUA sangat sulit dipahami

Fasilitas yang dimiliki KUA perlu ada peningkatan

Dukungan masyarakat ada terhadap program KUA

ag bl o o

Kepercayaan masyarakat terhadap pemahaman agama
Islam sangat kurang

Masih tercampurnya nilai-nilai keagamaan dengan
animisme dan dinamisme

Pemahaman aqidah yang 1 sat di
masyarakat " ISLAM

Pendidikan calon mempelai yang di inasiZlulusan
SD = ,

4 2

Pergaulan bebas dari ta
berkembang dimasyarakat

sangat

/ ERSS

\
%
3
£
=

Masyarakat senang menonjolkan mat

. Masyarakat ada yang melakukdn kubah atau

melakukan serong dengan pasangan/orang lai.((

1.

Dukungan dana operasional -KUADcukdp\memadai
dalam mendukung program pendidikan pra nikah

12.

yang dikemas dal n
Pendidikan pmm

13

calon mempelai sangat mem%
PPN/Penghulu yang berty

progra KUA yang terkait dengan pendidi ra
nikah kepada ca i j
integritas yang tinggl dan Keilmuan yang mendalam

baik agama maupun umum




Lampiran 5

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Wonosari Kab.Gunungkidul?
Bagaimana Visi dan Misi KUA Kecamatan Wonosari Kab. Gunungkidul?
Bagaimana Tujuan, Peran dan Fungsi KUA dalam Pendidikan Para Nikah terhadap
Calon Mempelai?

Bagaimana Peran PPN dalam mencegah terjadinya perceraian?

Bagaiamana Peran PPN membentuk Keluarga Sakinah?

Materi-materi apa saja yang di 'ISLAM ndidikan Pra Nikah yang dikemas
dalam Kursus Calon Mempela

Apakah materi-materi yang d pendidikan pra nikah kepada

on manten dan sesuai dengan

NS

calon mempelai sesuai dengan kebutu
perkembangan jaman?
Apakah PPN telah memiliki k

dikemas dalam suscaten terhadap‘ca

Hambatan-hambatan yang dialami PPN dal ndidikan pra nikah terhadap calon
mempelai? UNIVE g)iTAg
Hasil-hasil apa saja yang rs Iic_apNMendidikan Pra Nikah Sehingga

terwujud kualitas perkawinan?

INDONESIA

V1S Il CRINN

S UNIVER

.‘, %’.

berikan pendidikan pra nikah yang



Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI

A. UMUM

1. Letak Geografis KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

2. Situasi dan kondisi KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul
3.

4. Situasi dan kondisi KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Kondisi masyarakat sekitar

B. Kegiatan Efektifitas Pendidika Dalam Mewujudkan Kualitas
Perkawinan di KUA Kecamatan abupaten Gunungkidul
Bagaimana proses pendidikahp Kecamatan Wonosari?
Bagaimana PPN/ Penghulu Kg¢a menguasai materi?

e ka

Bagaimana Peranan PPN dala

keluarga yang sejahtera dan' Allah SWT sehingga akan tercipta

baiti janati?
Bagaimana pegm IIM gaélula&r§ sehingga terwujud
kualitas keluarga? ISLLAM

Hmbamn-hambamiﬁﬂaPﬁggrxn pra nikah?
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- -

o0

10.

11.

12.

PEDOMAN DOKUMENTASI

Tujuan Berdirinya KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Visi dan Misi KUA Kecamatan Wonosari Kabupeten Gunungkidul

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Susunan Tim Penasehatan KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul
Tugas dan Tanggung jawab KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul
Keadaan Calon Mempelai di KUA Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Grafik Perkembangan Pertiswa Wamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul 2

(_
Data Sarana dan Prasarana KUA K¢ga 1 Kabupaten Gunungkidul

Dukungan biaya dalam kegiatan Nikah yang dikemas dalam

Suscaten

5 UNIVER

Grafik Perkembangan Pendidikan /\2';3“ aA‘r kemasa dalam Suscaten untuk
melihat realitas upaya KUA dalam e ,

Program-program Kerja KU VERSL)IA ngan pendidikan
pra nikah dalam upa atka

Faktor-faktor pendukung darl sﬁnA}Mdlhadapl KUA Kecamatan
Wonosari yang terkait W(&kﬁgg ila]& upaya meningkatkan
kualitas perkawinan

litas perkawinan
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